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ABSTRAK

PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING KELOMPOK MENGGUNAKAN
PENDEKATAN BEHAVIORISTIK DENGAN TEKNIK REINVORCEMENT
POSITIF DALAM MENINGKATKAN SIKAP DISIPLIN PESERTA
DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 26 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/1017

Oleh
FITRI AYU LESTARI

Sikap disiplin merupakan hal yang harus dimiliki bagi peserta didik di
sekolah, karena disiplin sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik di
masa yang akan datang. Untuk meningkatkan sikap disiplin peneliti menggunakan
layanan konseling kelompok. menggunakan pendekatan behavioristik dengan
teknik reinvorcementy positif dikarenakan peserta didik dapat memperoleh
kesempatan untuk menilai ‘danjmengukur serfa \meningkatkan sikap disiplin
dengan tujuan/ umpan balik (feed back) bagi peserta, dldlk Tujuan penelitian ini
adalah tuk mengetahw efektivitas layanan konselln elompok dalam

mening "lkap disiplin m]}mSMP Negerl ar Lampung.
de penelitian. n-adalah’ kuan

f untuk menguji
penerapan isiplin.siswa menggunakan _ konselln mpok behavioristik

dalam membantu menmgkatk&nkedmmlman siswa dalam mematuhi sikap disiplin
sekolah pada siswa N\S\MP/ﬁpndar Lampung. Peneltian ini
merupakan penelitian Pre-Exp imental signs dengan model one group pre-test
and post-test design. Data penelitian ini diperoleh dengan membagikan instrumen
penelitian (angket kedisiplinan) dan dianalisis menggunakan program SPSS 16.0
for windows.

Teknik analisis data menggunakan t-test paried sample menunjukan
perubahan skor pada angkrt sikap kedisiplinan peserta didik dari rata-rata hasil
pre-test sebesar 31.2 menjadi 42.7, hal ini dapat di lihat dari hasil pengujian
hipotesisi didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut ketentuant niwng > tiabel
(14.500> 1.729) dengan taraf signifikan a 0,05. Maka disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari penerapan konseling kelompok behavioristik untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik dalam mematuhi peraturan tata tertib sekolah pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Bandar Lampung.

Kata kunci : Konseling Kelompok Behavioristik, Sikap Peserta Didik,
Kedisiplinan Sekolah



MOTTO
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Artinya : Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang
kamu kerjakan. (Q.S Huud:112)*

1Alqur’an dan Terjemah Untuk Wanita, Bandung, Penerbit JABAL, 2010.h. 44
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sikap disiplin merupakan bagian penting dalam pendidikan, baik dalam
konteks pendidikan formal, non formal, maupun dalam pendidikan informal.
Permasalahan mengenai kedisiplinan merupakan hal yang sudah umum dan
seringkali terjadi baik di dalam Iing'kungar;' masyarakat maupun dalam

lingkungan sekolah Hal tersebut cukup meresahkan karena perilakudisiplin

. w ‘ ! y
merupakan awal darl sebuah kesuksesan. D|5|p||n dalam pengertian bebas berarti

\._

ketaatan atau kepatuhan seseorang terhadap peraturan/tata tertib yang telah
dibuat dan disepakati. Keﬂlﬁ\aﬁ Iputi hal mentaati tata tertib di segala

aspek kehidupan, baik agama, budaya, pergaulan dan sekolah.

Djojonegoro menyatakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, Kkesetiaan, Kketeraturan dan
ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat membedakan hal-
hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan,
yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang).
Disiplin yang mantap pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil
kesadaran manusia. Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran
hati nurani akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak akan bertahan lama,
atau disiplin yang statis, tidak hidup.®

'Djojonegoro , Pengertian dan Bentuk Kedisiplinan, [On-Line] Tersedia di http:/afa-
belajar.blogspot.co.id/2012/11/pengertian-dan-bentuk-kedisiplinan-di.html [Diakses Pada : Tanggal 25
April 2016, pukul 14.30]


http://afa-belajar.blogspot.co.id/2012/11/pengertian-dan-bentuk-kedisiplinan-di.html
http://afa-belajar.blogspot.co.id/2012/11/pengertian-dan-bentuk-kedisiplinan-di.html

Tingkat disiplin peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Namun faktor yang paling mempengaruhi peserta didik dalam perilaku
disiplin adalah pengaruh teman sebaya dan tontonan televisi. Hal tersebut juga
dikemukakan oleh.

Herbert J. Klausmeier mengemukakan bahwa “environmental factors
often cited as influences upon student discipline behavior include: (1) the family
situation, (2) the peer group, (3) television viewing, (4) the social-psychology
climate of the school, and (5) teacher behaviors.” (faktor lingkungan yang
mempengaruhi perilaku disiplin siswa meliputi: (1) situasi keluarga, (2)
kelompok teman sebaya, (3) tontonan televisi, (4) iklim sosial di sekolah, dan (5)
perilaku guru).?

Dari uraian yang telah dikemukakan maka dapat diketahui bahwa
lingkungan keluarga mempengaruhl terbentuknya sikap disiplin pada peserta

didik. Sepertil yang dlkemukakan oleh Oemar Hamahk yaltu ‘situasi di dalam

e arga besar HTKterhadap em’!

n pel‘buatan peserta didik di_ sokblah”
,/“_‘“m \
A //‘
Sikap disiplin merupakan suatu kondisi yang terbentuk dari proses dan

yesuaian sosial,

minat, disi

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan
ketertiban. Dengan adanya kedisiplinan di sekolah diharapkan mampu
menciptakan suasana lingkungan belajar yang nyaman dan tentram di dalam
kelas. Peserta didik yang disiplin yaitu peserta didik yang biasanya hadir tepat
waktu, taat terhadap semua peraturan yang diterapkan disekolah, serta

berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Dengan kata lain

’Roy Manihay, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin, [on-line] tersedia di:
http://aroxx.blogspot.co.id/2013/12/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-disiplin.html diakses pada
Selasa, 20 Desember 2016, pukul 14:11


http://aroxx.blogspot.co.id/2013/12/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-disiplin.html

kedisiplinan adalah tanggung jawab bagi seorang peserta didik di sekolah, yang
mencerminkan tingkah laku seorang peserta didik dalam meningkatkan
kedisipinan. Kedisiplinan sekolah memberikan pembelajaran bagi peserta didik
agar selalu menepati waktu yang telah ditentukan. Kedisiplinan juga
mempengaruhi prestasi belajar seseorang, semakin disiplin maka semakin

berpengaruh dalam tingkat prestasi belajar seseorang.

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa disiplin di sekolah itu sangat
diperlukan. Karena dalam kehidupan sehari-hari, kedisiplinan sangat berguna
sebagai tolak ukur mampu atau tidaknya seseorang dalam mentaati peraturan
yang ada di sekolah--- Selain itu sikap disiplin sangat diperlukan untuk di masa

depan bagi |peﬂgembangan keprlbadlan agar da,pat menjadl peribadi yang

W b atas dlrlmr‘l“

Menurut ntg/dalam penel,tlaﬂ\me I kedisiplin  membagi tiga
macam indikator ke

L w@l&/wedisiplinan di dalam kelas; 2)
perilaku kedisiplinan di kelas’ ingkungan sekolah; dan 3) perilaku
kedsiplinan di rumah. Tu’udalam penelitian mengenai disiplin sekolah
mengemukakan bahwa indikator yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil
belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah adalah

meliputi: dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar,
perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas.

Sedangkan menurut Becky A Bailey, ada tujuh keterampilan disiplin
dasar dan nilai-nilai yang diajarkannya yaitu:

Ketereampilan ketenangan atau kesabaran;

keterampilan ketegasan;

keterampilan membuat pilihan;

keterampilan memberdorongan dangan membesarkan hati;
keterampilan mengaitkan niat positif;

keterampilan empati;

ourwdE



7. keterampilan konsekuensi-konsekuensi.®

Disiplin sekolah adalah usaha sekolah atau guru bk dalam memelihara
perilaku peserta didik agar tidak menyimpang dan dapat mendorong peserta didik

untuk mentaati norma-norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah.

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa konseling
kelompok menggunakan pendekatan Behavior adalah penelitian yang dilakukan
oleh Hanif Aftianimenyimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan
konseling kelompok behavior untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
mematuhi tata tertib sekolah pada siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kedungadem.”

Islam tidak mengajarkan kita untuk melanggar kedisiplinan yang telah di

tentukan, dlkarenakan ked15|pI|nan adalah cara mentaan peraturan dan tata tertib
oy !

) kh kehldupan ﬁ lag}R budaya mau'

Banyak a I Qufan dan Hadist yang mengajarkan

rgaulan sekolah.

n dan kedisiplinan,

*Becky A. Bailey, Easy To Love, Difficult to Discipline, 7
KeterampilanDasaruntukMengubahKonlikMenjadiKerjaSama, (Jakarta : PT GramediaPustakaUtama.
2004). HIm. 72-73

*Anniez Rachmawati muslifah.2012, “Perilaku Menyontek Sisiwa Ditinjau Dari
Kecenderungan Locus Of Contor”.Jurnal Talenta Psikologi. Vol. 1 No. 2 ( Agustus 2012)



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya
(Q.S Anissa: 59)°

Maksud dari ayat tersebut adalah bagi mereka yang melanggar ketaatan
atas ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT maka merekalah yang
merusak kedisiplinan, dengan adanya perbedaan pendapat yang akan merusak
kehidupannya, bahkan mereka tidak menyadari bahwa akibat dari
ketidaktaatannya itu a}kan merusak dirinya sendiri\.

Dari hasil obéérVasi_ dengan g’u'r'-'lj BKdI SMP Negeri 26 Bandar Lampung

]
L -

|.,‘.§e§ér‘iarnya di sekolah banyak peserta

yang melanggar

sekolahyang li tikar. ’Ke;bﬁri')?ak eserta didik yang

S

banyak ketahuan m?@ iplinan’ 3 peserta didik yang berasal dari
kelas VIII banyak peserta didik yang mempunyai perilaku melanggar tata tertib

dan kedisiplinan di sekolah seperti, malas masuk sekolah, terlambat datang ke

sekolah, sulit tertib dalam kelas. Hal tersebut sering dilanggar oleh peserta didik,
dan ketika ditanya sebab mengapa mereka melanggar kedisiplinan sekolah
alasannya mereka tidak bisa bangun tepat waktu sehingga peserta didik tidak

dapat sampai di sekolah dengan tepat waktu pula terlebihlagi waktu yang di

® Al-quran dan Terjemah Untuk Wanita, (Bandung: Penerbit : JABAL, 2010), h. 517



tempuh sangat jauh sehingga peserta didik lebih memutuskan untuk tidak masuk
sekolah.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pra guna
mendapatkan data masalah peserta didik, sehingga peneliti akan tepat sasaran
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1.1

Peserta Didik Kelas V111 Yang Terindikasi Memiliki Perilaku Kurang Disiplin
di SMP N 26 Bandar Lampung

No | Inisial Jenis Jenis Pelanggaran
Kelamin
1 YL P Malas masuk sekolah
2 PA P 4 i Terlambat.datang ke sekolah
3 AS A . | Berbicara Saat Guru Menjelskan
| = | v ’ i | '.r-_- ' '-I
4 Berbuat Keributan Dalam |
5 i__I_(iut'i"Pe‘I,_giéré'nD Kelas
6 — | Tidak Memperhafiak
7 o ! Tidak Meng n Atribut Sekolah
8 Tidak Mengerjakan Tugas
9 Berkelahi Dalam Kelas
10 RA L Malas masuk sekolah

Sumber: Observasi terhadap peserta didik dan observasi kepada guru BK
kelas V111 SMP Negeri 26 Bandar Lampun, pada tanggal 10 Desember 2015.°

Pelanggaran kedisiplinan peserta didik yang diungkapkan dalam tabel 1.1
merupakan hal yang tidak dapat dibiarkan begitu saja, seperti pelanggaran

membuat keributan dalam kelas bukan hanya individu yang bersangkutan yang

®Observasi terhadap peserta didik dan observasi kepada guru BK kelas VIII SMP Negeri 26
Bandar Lampung, Pada Tanggal 10 Desember 2015



akan kesulitan dalam menyerap materi yang diberi oleh guru pelajaran, tapi juga
dapat mengganggu keefektifan kegiatan belajar mengajar peserta didik yang
lainnya. Kemudian pada kasus malas datang ke sekolah, akan berdampak pada
tidak maksimalnya ilmu yang diserap oleh peserta didik dan dapat tertinggal
materi pelajaran dan pelanggaran disiplin selanjutnya adalah keterlambatan
datang ke sekolah dapat berdampak pada penurunan rasa tanggung jawab
terhadap apa yang diembannya. Hal yang dikhawatirkan adalah anggapan remeh
peserta didik terhadap tata tertib disekolah dan penurunan rasa tanggung jawab
pada diri peserta didik, kemudian terlambat datang ke sekolah merupakan tindak
ketidak disiplinan peserta didik dalam hal memanegement waktu dan peserta

didik akan ketlnggalan peIaJaran yang telah berlangsung, kemudian berbicara

v = .f

|nje[askan akan mengganggu konsntrasr peser idik itu sendiri dna

d| "setgg_]lllng !n pese__r_t__a;_:,;dldlk tidak mengikuti

pelajaran dalam kelas iﬁ %m[?kfp‘jdar la fikir dan wawasannya tentang
\\/

hal baru yang diajarkan oleh gﬂ/ru kemudian peserta didik yang tidak
memperhatikan guru akan ketinggalan pelajaran, kemudian tidak mengerjakan
tugas maka pesrta didik tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan,
kemudian peserta didik yang berkelahi dalam kelas akan sangat menganggu
suasana kelas dan akan mengurangi waktu jam pelajaran berlangsung, dan
peserta didik yang tidak menggunakan atribut sekolah merupakan peserta didik
yang kurang perhatian terhadap diri dan kurangnya rasa tanggung jawab.

Agar terciptanya rasa tanggung jawab peserta didik dalam mentaati

peraturan sekolah yang telah ditetapkan, peran guru pembimbing sangatlah



penting. Guru pembimbing diharapkan sekolah berupaya dengan menggunakan
berbagai teknik konseling. Untuk mengatasi hal ini peneliti menggunakan
layanan konseling kelompok, dengan menggunakan layanan tersebut dapat
mengurangi kebiasan perilaku peserta didik dalam tindakan tidak disiplin di
sekolah.

Konseling kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan
yang diberikan oleh seorang yang ahli atau guru pembimbing pada sekelompok
individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan
tertentu. Layanan konseling kelompok sangat memungkinkan sejumlah peserta
didik secara bersama-sama memperoleh solusi atas permasalahan yang terjadi
pada dirinya, terutama dalam hal |n| adalah terkait ked|3|pllnan peserta didik.
|rut‘--\__'F’rayltno konsellng kelompok pada'da
orangan yang 1a idalam suasa
ada klien, yai a kelompek (yi mlahnya minimal
ter]adl hubungan konselmg da sana yang diusahakan
sama seperti dalam rTg\peror jan hangat, permisif, terbuka dan
penuh keakraban. an dan pemahaman masalah
Klien, penelusuran sebab-sebab tlmbulnya masalah, upaya pemecahan masalah

(jika perlu dengan menerapkan metode-metode khusus), kegiatan evaluasi dan
tindak lanjut.’

adalah layanan
pok. Disana ada

dua orang).

Maka dapat disimpulkan bahwa Layanan konseling kelompok adalah
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang
dialaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok ialah suasana yang

hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang ditandai dengan adanya interaksi

"Niam, Pengertian dan Layanan Konseling Kelompok,[On-Line] Tersedia di http://warnaa-
warnii.blogspot.co.id/2013/01/pengertian-dan-tujuan-bimbingan.html,diaksespada: 24 Desember 2016,
Pukul15:22


http://warnaa-warnii.blogspot.co.id/2013/01/pengertian-dan-tujuan-bimbingan.html
http://warnaa-warnii.blogspot.co.id/2013/01/pengertian-dan-tujuan-bimbingan.html

antar sesama anggota kelompok. Konseling kelompok merupakan suatu proses
antar pribadi yang dinamis yang terpusat pada pemikiran dan perilaku. Anggota
dalam konseling kelompok dapat menggunakan interaksi dalam kelompok untuk
meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan
tertentu, untuk mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap dan perilaku
tertentu.

Konseling kelompok terkait masalah yang dibahas merupakan masalah
pribadi yang secara langsung dialami oleh anggota kelompok.Konseling
kelompok yang memanfaatkan dinamika kelompok dapat meningkatkan
pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan untuk belajar
menjadi lebih baik terhadap'pefilaku-perilaku tertentu.

JLayanan konseling kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang
dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina, dalam suatu
kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama anggota dan konselor,
dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan
dan ssegala tujuan hidup sertavuntluk belgjar perilaku tertentu ke arah yang lebih
baik. T

Dengan demikian Konseling kelompok merupakan suatu proses agar
peserta didik dapat bersosialisasi, khususnya kemampuan komunikasi peserta
didik dalam layanan konseling kelompok, sehingga peserta didik dapat

memfokuskan pada pembahasan masalah pribadi individu peserta didik. Melalui

layanan kelompok yang intensif dalam upaya pemecahan masalah peserta didik.

8Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Kelompok, [On-Line] Tersedia di
http://mww.kajianpustaka.com, Jakarta : Rineka Cipta, diaksespada :12 Desember 2016, Pukul23:03


http://www.kajianpustaka.com/
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Dinamika konseling kelompok adalah layanan yang memungkinkan
peserta didik atau klien memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan
pengentasan permasalahan yang dialaminya seperti masalah kedisiplinan melalui
dinamika kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah-masalah pribadi
yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Adapun materi yang
disampaikan oleh pemimpin kelompok adalah membahas masalah-masalah baik
perseorangan maupun kelompok yang meliputi masalah pribadi, terutama dalam
hal ini adalah masalah kedisiplinan. Manfaat dari layanan ini adalah membantu
mengentaskan masalah yang dialami peserta didik melalui dinamika kelompok.
Sebagai guru blmbmgan dan konseling klta dltuntut untuk dapat menjadi wadah

bagi peserta dldlk yang |ng|n berkonsulta3| tentang segala keluh kesahnya.

v = N

|
4 | |
|

gri‘-;}(r')nseling Kelompok memung_kinka‘rj}"pg

idik memperoleh

ntﬁk‘-’f’frﬁerﬁb'ah '1 taskan permas n yang dialaminya

melalui dinamika k‘% naml ok adalah suasana yang hidup,
yang berdenyut, yang bergera yang ber embang, yang ditandai dengan adanya

interaksi antar sesama anggota kelompok. Layanan konseling kelompok

merupakan layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok.

Tujuan konseling kelompok, antara lain :

1. melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak;

2. melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman
sebaya;

3. dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok;

4. mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.’

° Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 2000. H. 49
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Konseling kelompok juga dapat dilakukan setelah penyaringan awal
anggota dengan meminta konselor untuk mendorong kerjasama dan semangat
yang sama. Anggota kelompok dapat melakukan kontrak formal atau informal
untuk bekerja pada wilayah yang memiliki makna personal bagi mereka. Setelah
suasana keikutsertaan tercipta, partisipan atau peserta didik diminta untuk
mengekprolasi gaya hidup mereka dan memahani lebih jelas bagaimana
mendorong prilaku mereka sekarang atau menentukan fungsi dalam tugas-tugas
seluruh kehidupan mereka.'

Berdasarkan uraian tersebut masalah kedisiplinan itu sendiri peneliti
akanmenggunakan p__endekatan Behavioristik. Palam hal ini perilaku tidak

disiplin akan dapat/dikurangi seéara:p.érlahan dengan treatment ketegasan dalam
| - A 4 Y r e "-l

pende _,_eh?‘\ﬁoristik. Pengertian Behavio_r‘lis_t-il%‘r:f.ﬁer_}' li adalah semua

e
%

tingkah mé‘n‘ﬁg_i;g;\‘di'd=a l a r;-:'déh__,_._tiﬁfgl'(/ah itu dapat diubah

R

dengan prinsip-prinsi ajar.. Me er prinsip belajar yang telah
gan p pp%gﬂ@p p belajar yang

diterapkan dalam terapi.

Dasar teori terapi Behavioristik adalah bahwa perilaku dapat dipahami
sebagai hasil kombinasi: (1) belajar waktu lalu dalam hubungannya dengan
keadaan yang serupa; (2) keadaan motivasional sekarang dan eveknya terhadap
kepekaan lingkungan; dan (3) perbedaan-perbedaan biologik baik secara genetik
atau karna gangguan fisiologik.'* Menurut pandangan Behavioristik, perilaku

bermasalah adalah kebiasaan negatif atau perilaku yang tidak tepat dan tidak

19 Nandang Rusmana, Bimbingan dan Konseling Kelompok di Sekolah, 2009, Bandung: Riqi
Press, H 39
1 Sofiyan, Konseling Individu, 2009, Bandung: C.V Alfabeta, H.69
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sesuai dengan yang diharapkan. Perilaku bermasalah ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal, diantaranya adalah adanya salahsuai dalam peroses interaksi
dengan lingkungan, tempat bermain,lingkungan sekolah, dan lingkungan lainnya.
Perilaku dikatakan salahsuai apabila perilaku tersebut hanya membawa masalah
atau konflik dengan lingkungannya.*?

Terbentuknya sikap kurang disiplin dikarenakan adanya proses
pembelajaran, perilaku bermasalah itu akan bertahan atau hilang tergantung pada
peran lingkungan dalam bentuk konsikuensi-konsikuensi yang menyertai
perilaku tersebut. Masalah kedisiplinan sendiri mislnya terjadi karena adanya
ketidakdisiplinan yang dllakukan peserta d|d|k dalam melanggar tata tertib yang

telah dibuat gleh sekolah sehlngga peserta d|d|k dengan seenaknya melakukan
) - I .

perilaku yang

|
tata“tertlb y telah dltentukan ‘Pema
att h n diberikan secara

njaran dan hu

Pendekatan Behaviorist-ikﬁ V/memiliki beberapa teknik, vyaitu: (1)
Reinforcement positive (penguatan positif); (2) Sosial Modeling (pemodelan
sisoal); dan (3) Live Models (model dari kehidupan nyata).”*Dalam hal ini
peneliti ingin mencoba menggunakan teori Reinforcement positive. Mengapa

menggunakan teori ini, karena merupakan teknik yang digunakan untuk

mendorong konseli ke arah perilaku yang lebih rasional dan logis dengan jalan

12 sully Arafah, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku
Kedisiplinan Melalui Teknik Sosial Learning di SMK Diponeoro Tanjung Bintang Lampung Selatan”,
(Program Strata 1 llmu Bimbingan Konseling IAIN Raden Intan Lampung, 2013), H. 12.

3 Nandang Rusman, Bimbingan dan Konseling Kelompok di Sekolah, 2009, Bandung: Riqi
Press, H 57.
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memberikan pujian verbal atau reward ataupun punishment atau hukuman. Bila
perilaku konseli mengalami kemajuan dalam arti positif, maka ia dipuji “baik”
bila mundur dalam arti masih negatif, maka dikatakan “tidak baik”. Teknik ini
dimaksudkan untuk membongkar sistem nilai dan keyakinan yang irasional pada
konseli dangan sistem nilai yang positif. Dengan memberikan reward atau
punishment, maka konseli akan menginternalisasikan sistem nilai yang
diharapkan kepadanya.**

Menurut pandangan teknik Reinforcement positive ini pribadi manusia
tergantung rasional yang logis<dan. mengalami kemajuan secara positif diri
peserta didik itu sendlrl Dar| hal ini awal terbentuknya perilaku manusia berasal

dari pemlklran secara rasmnal peserta d|d|k dengan snstem nilai yang positif.

ylmpang atau ketldakd|5|pllnan dapat—dlkur au bahkan dapat

r'ne ll e aku yang Sesuaj gan ketata tertiban

sekolah yg berlaku. D Majark p yang baru ini terdapat beberapa
Treatment pengendalian atau ;)Ega\if(an tingkah laku: (1) memperkuat tingkah
laku; (2) ekstingsi; (3) satiasi; (4) perubahan lingkungan stimuli; dan (5)
hukuman.™

Berdasarkan pertimbangan bahwa didalam konseling kelompok penulis
menggunakan pendekatan Behavioristik dengan teknik  Reinforcement

positiveuntuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik dan berdasarkan hasil

“Ibid, H. 56.
1> Hartono dan Boy Soedarmadiji, Op. Cit, H. 119
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observasi dilapangan, dengan hal ini peneliti membatasi masalah umum sebagai
berikut :

“Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Menggunakan
Pendekatan Behavioristik Dengan Teknik Reinforcement Positive Dalam
Meningkatkan Sikap Disiplin Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 26

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

=

terdapat 2 pesérta didik,yang malas_*-masuk-*sekolah;

terdapéf eserta didik yanij terlambat "dat'ang_._llgng;_é“iz@lah;

erta didik n 'rna Sﬁa',f -~ [Dé;m

rta‘didik yang berbuat keritrtan

Af(h%“"‘H

5. terdapat pese mlajaran dalam kelas;

6. terdapat peserta didik yang tidak memperhatikan guru;

7. terdapat peserta didik yang tidak menggunakan atribut sekolah;
8. terdapat peserta didik yang tidak mengerjakan tugas;

9. terdapat peserta didik yang berkelahi dalam kelas.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang timbul, maka agar lebih efektif penulis
membatasi masalah dengan meneliti mengenai “Apakah layanan konseling

kelompok menggunakan pendekatan behavioristik dengan teknik reinvorcement
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positif berpengaruh dalam meningkatkan prilaku disiplin peserta didik SMP
Negeri 26 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dalam
penelitian ini, maka masalahnya adalah “Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik”.
Dari masalah tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
kedisiplinan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26 Bandar Lampung dapat
ditingkatkan melalui Layanan Konseling Kelompok menggunakan pendekatan
Behavioristik dengan menggunakan teknik Reinforcement Positive?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tu;uan Penelltlan

[n yarrg mgln

/__-' i s r_____.c,._

dlcapal dalam penelltlan—lm A

ntuk mengetahui

I!I at dltlngkatka
‘“ok\den jan me

dengan teknik Reinforcement :P05|tive dalam meningkatkan disiplin peserta

gan menggunakan
layanan konsellng nakan pendekatan Behavioristik
didik kelas VI1I SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
a. Tujuan Umum
Agar dapat lebih dikembangkan terknik Konseling Kelompok
terutama dalam meningkatkan kedisiplina peserta didik di sekolah.
Karna sikap disiplin yang baik dapat berdampak pada perilaku yang

baik pula, dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat.
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b. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui sejauh mana peserta didik dapat
mengembangkan sikap kedisiplinannya dalam lingkungan sekolah;

b. Untuk mengetahui bagaimana peserta didik meningkatkan sikap
kedisiplinan dalam lingkungan sekolah;

c. Untuk mengetahui terapan dalam mengembangkan sikap
kedisiplinan peserta didik dalam lingkungan sekolah maupun
masyarakat;

d. Serta untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi rendahnya
sikap kedisiplinan peserta didik dal:alm mentaati peraturan sekolah.

2. Manfaat Per"iretlitiann P

' [-pe“@__‘éﬁtian ini diharapkan dapat member} s_g'

\\q_li‘% el A y 4 /r o
‘\;‘_.-:T‘s. (ﬁ;y

ti!n ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan bagi perkembangan ilmu-ilmu dalam bidang bimbingan dan

T A 4

manfaat, antara

Dari segi teoritis, péli
konseling di sekolah, khususnya mengenai masalah meningkatkan
kedisiplinan peserta didik di sekolah dalam layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan behavioristik dengan teknik reinvorcement

positif.
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b. Secara Praktis

1. Manfaat hasil penelitian bagi peserta didik
Agar dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik di lingkungan
sekolah dalam layanan konseling kelompok menggunakan
pendekatan behavioristik dengan teknik reinvorcement positif.

2. Manfaat hasil penelitian bagi guru BK atau Konselor
Agar dapat menambah pengetahuan serta wawasan guru
pembimbing dalam melaksanakan layanan konseling kelompok di
sekolah, terkait dengan meningkatkan kedisiplinan.

3. Manfaat hasil penelitian.bagi peneli

b

A i, =

4 I‘f\-\, l:___._ B, LS g 4
Agar| dapat menambah pengetahu

an serta pengalaman tentang
' oA

meningkatkan



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Layanan Konseling Kelompok
1. Pengertian Layanan Konseling Kelompok
Layanan Konseling kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan
kepada siswa melalui kelompok untuk mendapatkan informasi yang berguna

agar dapat menyelesalkan masalah yang dlhadapl mampu menyusun rencana,

membuat | '--Keputusan yang tepat -serta '_u_nluk memperbaiki  dan

\._ngkan' pemahab eiw diri sendm___ " IE , dan lingkungan
entt erilaku yang lebih efektlfl =

P
. ’bm y@m upaya membantu individu

melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar

Layanan Ko

konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat
keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai-nilai yang diyakininya
sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.?’Konseling

kelompok merupakan bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang

! Thrisia Febrianti, Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Perilaku Agresif Siswa
Kelas VII 1 di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu,2014. [On-Line] HIm. 36.Tersedia di
:http://repository.unib.ac.id/8327/2/1,11,111,11-13-thr.FK.pdf, Pada Tanggal :12 April 2016 . pukul
14:10.

2Ahmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai dalam Berbagai Latar
Belakang,( Bandung : Refika Aditama, 2007), h. 10.


http://repository.unib.ac.id/8327/2/I,II,III,II-13-thr.FK.pdf
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bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian
kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya.Konseling kelompok
bersifat memberi kemudahan bagi pertumbuhan dan perkembangan individu,
dalam arti memberi kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada individu-
individu yang bersangkutan untuk mengubah sikap dan perilakunya selaras
dengan lingkungannya.’

Layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk
kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok.Dalam
konseling kelompok dibahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-
masing anggota ke__lompok. Masalah pribadi dipahas melalui suasana dinamika
kelompokf___yqng .iﬁfenS' dan .kdnstr'ui'(“tif,-":.'d_iikut'i. .dleh_r:s\{g_mua anggota kelompok

v p T

eskripsi diatas,

a!a i kriai'._hsg_@étizjé/is paya pembimbing

atau konselor mem t imemecahkan’ Yasalah-masalah pribadi yang dialami

oleh masing-masing anggota'zf.lzggr;pok melalui kegiatan kelompok agar
tercapai perkembangan yang optimal.*

Sedangkan menurut Prayitno konseling kelompok adalah layanan yang
mengikuti sejumlah peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai

pemimpin kegiatan kelompok dengan mengaktifkan dinamika kelompok guna

membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan, pribadi atau

T
Ibid,h. 24.
* Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah,Jakarta : Raja Grafindo
Persada, , 2007), h.171.
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pemecahan masalah individu yang sifatnya pribadi yang menjadi peserta
kegiatan kelompok.”

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis menyimpulkan
bahwa konseling kelompok merupakan layanan yang memungkinkan siswa
dalam suatu kelompok menempatkan kesempatan untuk pembahasan dan
pengentasan permasalahan masing-masing anggota kelompok yang sifatnya
pribadi melalui dinamika kelompok, dengan konselor sebagai pemimpin
kegiatan kelompok sehingga siswa dapat mengaktualisasikan dirinya dengan
maksimal.

Mengenai masalah yang dibahas dalan] konseling kelompok, selain

masalah yang bervariasi, kéhseldF dapatsfienetapkan (melalui persetujuan
|; — P R ' = e

v _ i

alam kelompok.

t ‘e%o.mpd-k) masalah tertentu yangakan di
| 5 .me ! a nkhususmla t isi pembicaraan
dalam konseling k -'“k.s_ikap <0NS | an para anggota yang demikian
membentuk ciri khusus dalam pemberian layanan konseling kelompok di
sekolah, dari gambaran tersebut ada beberapa perbedaan antara layanan
bimbingan kelompok dengan layanan konseling kelompok.
2. Tujuan Layanan Konseling Kelompok

Tujuan dari layanan konseling kelompok yang disebutkan oleh Dewa

Ketut Sukardi yaitu;

a. melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak;

® Prayitno, Seri Layanan Konseling Layanan Bimbingan Kelompok Konseling Kelompok,
Padang, Jurusan Bimbingan dan konseling fakultas ilmu dan pendidikan universitas negeri padang.
2004, h.1.



20

b. melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman
sebayanya;
c. dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok; dan
d. mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.°
Sedangkan Prayitno menjelaskan, secara umum tujuan layanan konseling
kelompok adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya
kemampuan berkomunikasinya.Melalui layanan konseling kelompok, hal-hal
menghambat dan mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa diungkap dan

didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan

berkomunikasi siswanberkembangsecarasoptimal.Melalui layanan konseling

[ ju:ga:.dapat dientaskan masalah kITeri ;__(f|

2 & ) 4 Vo
tkarrdinamika A V) 4
khusus vyaitu fokus layanan

Selanjutnya, A%“’tﬁ{{rayit
konseling kelompok adala masalah pribadi individu peserta layanan, maka

layanan konseling tersebut, para peserta memperoleh dua tujuan sekaligus

4 |

didik) dengan

yaitu:
a. terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, bersosialisasi,

dan berkomunikasi; dan

® Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), h. 68.
" Tohirin, Op.Cit, h. 173.
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b. terpecahnya masalah individu yang bersangkutan dan diperolehnya
imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-individu lain yang
menjadi peserta layanan.®

Sedangkan menurut Bennett tujuan layanan konseling kelompok yaitu:

a. memeberikan kesempatan pada siswa belajar hal-hal penting yang
berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan social; dan

b. memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui kegiatan
kelompok dengan:

1. masalah__—masalah manusia pada umumnya;

2. mengh'iIangkaﬁ"ketégangén 'ér'n_osi, :ménam_p_ah pengertian mengenai

4 |

ali energi yang

an, dan mengarahkan

AL

3. untuk melaksanakan layahan konseling individual secara lebih

lam suasana yang

efektif.’
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling kelompok adalah untuk
pengembangan potensi, melatih sosialisasi, belajar berkomunikasi dengan

orang lain, mengekspresikan diri dan mampu mengembangkan kepercayaan

®Tohirin, Op.Cit, h.174.

® Kiki Helmayanti,Pemberian Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Role Playing
Untuk Meningkatkan Kemampuan Interaksi Soaial Pada Peserta Didik Kelas VIII Di Sekolah
Menengah Pertama Gajah Mada Bandar Lampung, Bandar Lampung, Skripsi, 2015, h. 16.
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diri peserta didik yang bertujuan untuk mengentaskan masalah yang dialami
anggota kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok.
3. Asas Asas Konseling Kelompok

Menurut Prayitno dalam konseling kelompok, ada beberapa asas yang

digunakan yaitu :

a. kerahasiaan, karena membahas masalah pribadi anggota (masalah yang
dirasakan tidak menyenangkan, menggangu perasaan, kemauan dan
aktivitas kesehariannya);

b. kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan
kerelaan peserta didik (klien) mengikuti atau  menjalani

Iayanan/keglatan yang dlperuntukkan baglnya Guru pembimbing

f

yang menjadi sasaranl;llazj}énan kegiatan bersikap terbuka dan tidak
berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya
sendiri maupun dalam menerima informasi dan materi dari luar yang
berguna bagi pengembangan dirinya. Guru pembimbing (konselor)
berkewajiban mengembangkan keterbukaan peserta didik (klien). Agar
peserta didik (klien) mau terbuka, guru pembimbing (konselor)
terlebih dahulu bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. Asas
keterbukaan ini bertalian erat dengan asas kerahasiaan dan

kesukarelaan; dan
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d. kegiatan, yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang
menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif di dalam
penyelenggaraan konseling kelompok. Guru pembimbing (konselor)
perlu mendorong dan memotivasi peserta didik untuk dapat akif dalam

setiap layanan atau kegiatan yang diberikan kepadanya.™

4. Tahap dalam Layanan Konseling Kelompok

Sebagaimana layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok

juga menempuh tahap-tahap. Seperti yang diungkapkan oleh Tohirin, sebagai

berikut :

Pertama, perencanaan yang mencakup keglatan

a.

g.

membentuk kelompok Ketentuan kelompok sama dengan bimbingan

[ .

masalah dibawa ke dalam Ia&ahén onseling kelompok;
menempatkan klien dalam kelompok;

menyusun jadwal kegiatan;

menetapkan prosedur layanan;

menetapkan fasilitas layanan; dan

menyiapkan kelengkapan administrasi.

Kedua, pelaksanaan yang mencakup kegiatan:

a. mengkomunikasikan rencana layanan konseling kelompok;

|pid,h.17-18
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b. mengorganisasikan kegiatan layanan konseling kelompok; dan

c. menyelenggarakan layanan konseling kelompok melalui tahap-tahapl)
pembentukan, 2) peralihan, 3) kegiatan, dan 4) pengakhiran.

Ketiga, evaluasi yang mencakup kegiatan:

a. menetapkan materi evaluasi;

b. menetapkan prosedur evaluasi;

C. menyusun instrumen evaluasi;

d. mengoptimalisasikan instrumen evaluasi; dan

e. mengolah hasil aplikasi instrumen.

Keempat, analisis hasil evaluasi yang mencaku\p kegiatan:

a. menetapkan normaatau standaranalisis;?

v

[Iﬁa“ Emal_isis; dan

a. menetapkan jenis dan arah;(;;lk anjut;
b. mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak lain yang
terkait; dan
c. mengomunikasikan laporan layanan.™
Sedangkan menurut beberapa ahli, konseling kelompok memiliki
beberapa tahapan. Para ahli pada umumnya menggunakan istilah yang
berbeda untuk tahapan dalam layanan konseling kelompok namun intinya

tetap sama. Tahapan dalam layanan konseling kelompok ada empat, yaitu :

“Tohirin, Op.Cit, h. 177.
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a. Tahap Pembentukan
Tahap pembentukan merupakan tahap pengenalan dan tahap perlibatan
awal dalam kelompok. Tahapan ini pemimpin kelompok harus menjelaskan
pengertian layanan konseling kelompok, tujuan, tata cara, dan asas-asas
konseling kelompok. Dalam tahapan ini pemimpin kelompok harus
menjelaskan pengertian layanan konseling kelompok.Selain itu, pengenalan
antar sesama anggota kelompok juga dilakukan pada tahapan ini.
b. Tahap Peralihan
Pada tahapan ini pemimpin. kelompok perlu kembali mengalihkan
perhatian anggota} kelompok tentang kegiagan apa yang akan dilakukan

selanjutnya, menjelaskan jé.n'_is. ;k'é'-loh.ipok :(k'élomppk bebas atau tugas),

@n atau mengamati apakah para anggota/su

v

mpu klt tagan 'ahgggﬁia;"/

o -

c. Tahap kegiata é::“\\
Tahap kegiatan merupaké; féhap inti dari layanan konseling kelompok,
dalam tahap ketiga ini hubungan antar anggota kelompok tumbuh dengan
baik. Saling tukar pengalaman dalam hal, suasana perasaan yang terjadi,
pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri berlangsung dengan bebas.
d. Tahap pengakhiran
Pada tahapan ini pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan
akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota kelompok untuk

mengemukakan perasaan tentang kegiatan yang telah dijalani, serta membahas

kegiatan lanjutan. Dalam tahapan ini pemimpin kelompok tetap
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mengusahakan suasana hangat, bebas dan terbuka, memberikan pernyataan
dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan anggota, memberikan

semangat untuk kegiatan lebih lanjut dan penuh rasa persahabatan. 2

B. Pendekatan Behavioristik
1. Pengertian Behavioristik
Behavioristik adalah pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus
dijelaskan melalui pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses
mental. Menurut pandangan behavioristik, pemikiran, perasaan dan motif ini
bukan subjek yang tepat untuk ilmu perilaku karena semuanya tidak bisa
diobservasi secara langsung. **

Menurut nglpe konselihg behavioristik mer_upaklaln suatu metode dengan

mempelajari\[tingkah laku tidak adaptif melaltji __pr'bsés belajar yang normal,

sedangkan tingkaﬁ laku itu sendiri tersusun dari réspon, kognitif, motorik, dan
emosional yang dimana respon tersebut digunakan untuk merespon stimulasi

~ P
eksternal dan internal. Sedangkan menurut Gerald Corey menyatakan bahwa
behavioristik adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia.*

Tingkah laku seseorang dapat dipelajari ketika individu berinteraksi dengan

lingkungan melalui hukum-hukum belajar yaitu:

2Ibid, h. 18-20.
33hon w. Santrock, psikologi pendidikan, kencana, h 266
YKm. Mira Yutriani. Dkk, Penerapan Layanan Konseling Behavioralal Dengan Teknik
Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Kecerdasan Intrapersonal Siswa Kelas X3 SMA Negeri 2
Singaraja Tahun Pelajaran 2012/2013, Jurnal Bimbingan Konseling, FIP Universitas Pendidikan
Ganesha
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a. pembiasaan Kklasik;

b. pembiasaan operan; dan

c. peniruan.”

Pendekatan behavioristik ini didalam suatu proses konseling membatasi
perilaku sebagai fungsi interaksi antara pembawaan dengan lingkungan.
Kepedulian konselor itu sendiri terletak pada pengamatan perilaku sebagai
kriteria pengukuran keberhasilan konseling.

Dalam konsep behavioristik, perilaku manusia merupakan hasil belajar
yang dapat diubah dengan memanipulasi atau mengkreasikan kondisi-kondisi
belajar. Proses konseling itu sendiri merupakan suatu proses atau pengalaman

belajar untuk membentuk konsell mengubah perllakunya sehingga dapat

= v = I

|
memecahkan masalahnya Saat ini konsep behaV|0r|st|k modern memandang

=T haasA
manusia merupakan suatu mekanlsme dan pendekatan ilmiah yang

disampaikan pada pendekatan secara sistematis dan terstruktur dalam proses
. e
konseling.*® Dalam hal ini ada beberapa karakteristik dalam konseling
behavioristik adalah:
a. berfokus pada tingkah laku yang tampak spesifik;
b. memerlukan kecermatan dalam perumusan tujuan konseling;

c. mengembangkan prosedur perlakuan spesifik sesuai dengan masalah

klien; dan

YSulistyarini dan Muhammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling, 2014, Jakarta: Prestasi Pustaka,

Hal 199

'8Sjgit Sanyata, Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik Dalam Konseling, Jurnal
Paradigma, Vol VII, No, 12 (Juli 2012)
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d. penilaian yang obyektif terhadap tujuan konselling. *’

Hal utama yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam konseling
behavioristik adalah membentuk perilaku yang baru dan memisahkan tingkah
laku yang bermasalah itu serta membatasi secara khusus perubahan apa yang
dikehendaki. Dalam hal ini konselor meminta peserta didik supaya mereka
mampu mengendalikan tingkah laku yang bermasalah tersebut dengan cara
membiasakaan tingkah laku yang baru yang benar-benar yang ingin dirubah
dan tingkah laku baru yang ingin di perolehnya. *®
2. Asumsi Dasar dan Konsep Konseling Behavioristik

Konsep konseling behavioristik itu sendiri mempunyai beberapa ansumsi

dasar, dalam hal ini ada beberapa |Imuan yang mengemukakan bahwa asumsi

v I 'I

dasar dalam pendekatan behavioristik adalah menurut Kadzin, Miltenberger,
N\ NhiIA 7 rey
Spiegler Dan Guevremont yang dikutip oleh Corey adalah
\ _/

a. terapi perilaku dldasarkan pada pr|n3|p dan prosedur metode ilmiah;
e .
b. terapi perilaku berhubungan dengan permasalahan konseli dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya;
c. konseli dalam terapi perilaku diharapkan berperan aktif berkaitan
dengan permasalahannya;

d. menekankan keterampilan konseli dalam mengatur dirinya dengan

harapan mereka dapat bertanggung jawab;

YSulistyarini dan Muhammad Jauhar, Loc. Cit
¥Km. Mira Yutriani. DKk, Loc. Cit
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e. ukuran perilaku yang terbentuk adalah perilaku yang nampak dan tidak
nampak, mengidentifikasi permasalahan dan evaluasi perubahan;

f. menekankan pendekatan self-control disamping konseli belajar dalam
strategi mengatur diri;

g. intervensi perilaku bersifat individual dan menyesuaikan pada
pemasalahan khusus yang dialami konseli;

h. kerjasama antara konseli dengan konselor;

i. menekankan aplikasi secara praktis; dan

J.  konselor bekerja keras untuk mengembangkan prosedur kultural secara
spesifik untuk mendapatkan konsell yang taat dan kooperatif.*°

Corey mengemukakan bahwa dalam behaworlstlk kontemporer terdapat

[ =) il

empat konsep teorl yang mengembangkan behaV|or|st|k yaitu: (1) classical

L N 4 .
conditioning; (2) operant conditioning; (3) somal learning theory; (4)

._q_b

cognitive behavioral therap‘)i.\__\_ \ & //f;///f\"
3. Tujuan Pendekatan Behavioristik

Tujuan pendekatan behavioristik adalah untuk menghapus atau
mengurangi tingkah laku-tingkah laku yang bermasalah dan untuk digantikan
dengan tingkah baru yaitu tingkah laku yang adaptif yang diinginkan oleh
Klien. Terapi ini berbeda denga terapi lain, dan pendekatam ini ditandai oleh:

a. fokus pada perilaku yang tampak dan spesifik;

b. kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan traetment (perlakuan);

*Sigit Sanyata, Op. Cit, hal 4
Dibid
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c. formulasi prosedur traetment khusus sesuai dengan masalah khusus;
dan
d. penilaian objektif mengenai hasil konseling.”*
Tujuan yang sifatnya umum harus di jabarkan kedalam perilaku yang
spesifik, yakni:
a. diinginkan oleh klien;

b. konselor mampu dan bersedia membantu mencapai tujuan tersebut;

134

klien dapat mencapai tujuan tersebut; dan
d. dirumuskan secara spesifik. Konselor dan klien bersama-sama (bekerja
sama) menetapkan/merumuskan tujuan-tujuan khusus konseling.*?

4. Deskripsi Proses. Ko_nselihg _dalém Pendekatan ~ Konseling

[ .._I‘. e i y .I . f

|Behaviprj__stik. - _ ‘

Proses konseling merupakan proses belajar, seorang konselor harus bisa

S e

membantu terjadinya pfosgs belajarnya fersebut, dan konselor aktif bertugas

L g—

a. merumuskan masalah yang dialami klien dan menetapkan apakah

untuk:

konselor dapat membantu pemecahannya atau tidak;
b. memegang sebagian besar tanggung jawab atas kegiatan konseling,
khususnya tentang teknik-teknik yang digunakan dalam konseling;

dan

ZIsofyan S. Willis, Op. Cit, Hal 70
gy listyarinidan Muhammad Jauhar,Op. Cit, hal 200
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c. mengontrol proses konseling dan bertanggung jawab atas hasil-
hasilnya.”®

5. Teknik Konseling Behavioristik

Menurut Gilbert dalam Ray Colledge, hal yang paling penting untuk
mengajarkan teknik behavioristik pada klien yang bertujuan membantu klien
untuk mengendalikan tingkah laku dan bisa menjadi konselor untuk dirinya
sendiri. Hal ini dilakukan supaya ketika proses konseling telah berakhir
nantinya klien memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang

dapat muncul dikemudian hari.?*

Berikut ini adalah teknik-teknik utama dalam konseling behavior:

f -

Latihan asertif. Teknik: ini digunaka_nﬂhtdk melatih Kklien yang
mengalami kesulitan untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah

z

L

layak atau“bgnar. Latihan ini g_é{ﬁat digunakan terutama untuk

membantu individu yang tidak bisa mampu mengungkapkan perasaan

ketika tersinggung, tidak bisa menyatakan tidak dan respon positif dan
lainnya.

b. Desensitisasi sistematis. Desensitisasi sistematis ini merupakan teknik
konseling  behavioristik yang memfokuskan bantuan untuk

menenangkan Kklien dari ketegangan yang dialami dengan cara

Zpid

*Yuni Rosita, “Pelaksanaan Konseling Behavioral Dalam Mengatasi Phobia Kucing Seorang
Klien Di Rasamala 2 Menteng Dalam Tebet Jakarta Selatan”, (Program Strata 1 [Imu Bimbingan Dan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah Dan Komunkasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2008), H. 27.
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mengajarkan  klien untuk rileks. Esensi teknik ini adalah
menghilangkan tingkah laku yang di perkuat secara negatif dan
menyertakan respon yang berlawanan dengan tingkah laku yang akan
dihilangkan.

c. Pengondisian aversi. Teknik ini dapat digunakan untuk menghilangkan
kebiasaan buruk. Teknik ini dimaksutkan untuk meningkatkan
kepekaan klien agar mengamati respon pada stimulus yang
disenanginya dengan kebalikan stimulus tersebut. Pengondisian ini
diharapkan untuk membentuk tingkah laku yang tidak dikehendaki
dengan stlmulus yang tidak menyenangkan

d. Pembentukan tlngkah laku model Teknlk |n| ‘dapat digunakan untuk

A 4 _a f

[ |

membentuk tlngkah laku baru pada kllen dan memperkuat tingkah
\ ."=.\ A ’. . 4

laku yang sudah terbentuk. %

"'*-z.

6. Fungsi Konselin BehaworlstlkA
— o

Secara umum fungsi para konselor adalah untuk menciptakan hubungan
yang hangat dan penuh empai dengan kliennya. Berikut ini adalah fungsi
konseling dalam konseling tingkah laku:

a. Mengarahkan klien dalam menentukan bentuk target yang ingin

dicapai dan langkah-langkah untuk mencapainya;

b. Menganalisa tingkah laku klien baik yang ingin di ubah maupun yang

akan dipelajari; dan

2gylistyarini dan Muhammad Jauhar,Op. Cit, hal 203-204
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c. Mengembangkan atmosfer kepercayaan dengan memperhatikan bahwa
ia menerima dan memahami klien.?

7. Prinsip Kerja Teknik Konseling Behavioristik

Ada beberapa prinsip kerja teknik konseling behavioristik antara lain:

a. memodifikasi tingkah laku dengan memberikan penguatan , agar klien
terdorong untuk mengubah tingkah lakunya, pengutan tersebut
hendaknya mempunyai daya yang cukup kuat dan dilaksanakan secara
sistematis dan nyata-nyata ditampilkan melalui tingkah laku klien;

b. mengurangi frekunsi berlangsungnya tingkah laku yang tidak

diinginkan;

|| = .._I‘ | 4 - r .'ll

c. memberikan penguatan terhadap suatu respon yang akan

mepggkibatkan terhambatnya kemu_hc_ullén t[ngkah laku yang tidak

L

diinginkan; ™

i, "
S -

d. mengondisikan' _pe[]_gubahan ting_kah laku melalui pemberian contoh

— o

atau model (film, tape recorde, atau contoh nyata langsung); dan
e. merencanakan prosedur pemberian penguatan terhadap tingkah laku
yang diinginkan dengan sistem kontrak. Penguatannya dapat

berbentuk materi maupun keuntungan sosial.?’

8y uni Rosita,Op. Cit
ZISulistyarini dan Muhammad Jauhar,Op. Cit, hal 202
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8. Aplikasi Teori Beharioristik Dalam Konseling

Hal yang paling penting untuk mengawali pendekatan behavior itu semdiri
adalah mengembangkan kehangatan kepada klien, empati, simpati, dan
supportive. Correy menjelaskan bahwa proses konseling yang terbangun
dalam behavioristik terdiri dari empat hal yaitu: (a) tujuan terapis diarahkan
pada memformulasikan tujuan secara spesifik, jelas, konkrit, dimengerti dan
diterima oleh konseli dan konselor; (b) peran dan fungsi konselor/terapis
adalah mengembangkan keterampilan menyimpulkan, reflection, clarifikation,
dan open-ended questioning;(c) kesadaran konseli dalam melakukan terapi
dan partisipasi konselor ketika proses terapi\_berlangsung akan memberikan

pengalaman posmf pada konseh dalam't.erapi' dan (4) memberikan

kesempatan pada konsell karena kerjasama dan harapan positif dari konseli

@ A A
akan membuat hubungan terapis lebih efektlf Sedangkan menurut Woolfe dan

Dryden menegaskan bahwa dalam kerangka hubungan antara konselor-konseli
B TR e

secara bersama-sama harus konS|sten dalam hal, pertama: konseli diharapkan

untuk memiliki perhatian positif (minat), kompetisi (pengalaman), dan

aktivitas (bimbingan); kedua konselor tetap konsisten dalam perhatian positif,

self-disclosure (engagement) dan kooperatif (berorientasi pada tujuan

konseli).?

Sjgit Sanyata, Op. Cit, hal 6
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C. Teknik Reinforcement Positive

1.  Pengertian Reinforcement Positive

Penguatan positif menurut Walker dan Shea (positive reinforcement)
adalah memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang
diinginkan ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan
cenderung akan diulang,meningkat dan menetap di masa akan datang
reinforcement positive, yaitu peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah
laku yang dikehendaki berpeluang diulang karena bersifat disenangi. Dalam
memahami penguatan positif, perlu dibedakan dengan penguatan negatif

(negative remvorcement) yaitu menghllangkan aversive stimulus (negative

remforcement) yang blsa dllakukan agar tmgkah Iaku yang tidak diinginkan

yang membuat tin

Reinvorcement  dapat bers}fa;[ "tida menyenangkan atau tidak memberi

dampak pada perubahan tingkah laku tujuan.?

2. Prinsip-prinsip Penerapan Penguatan Positive (reinvorcement positive)
Dalam menggunakan penguatan positive, konselor perlu memperhatikan

prinsip-prinsip reinvorcement agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Prinsip-prinsip reinforcement antara lain:

“Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Kasih, Teori-teori Konseling, Indeks, Jakarta, 2016, h
161
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a. penguatan positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang
diinginkan;

b. tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkal
laku tersebut ditampilkan;

C. pada tahap awal, proses perubahan tingkah lakuyang diinginkan diberi
penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan;

d. ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan
baik, penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya
dihentikan;

e. pada tahap awal, jppenguatan sosial sglalu diikuti dengan penguatan

yar}ghberbéﬁtUk benda30 4 a A N

Ug@wpenguatan (rei nforcement)dam];hq )

PAYFAN

W

- ‘-\.ﬁ
inforceme

: 4{, e
;R.:,

nt i

T,

hil'all{q,_;&____

_4‘-‘;/’!}

ditampilkan;
c. reinvorcement harus sesuai dan bermakna bagi individu atau kelompok
yang diberi reinvorcement;
d. pujuan atau hadiah yang kecil tapi banyak lebih efektif dari yang besar
tapi sakit.
4. Jenis-jenis penguatan (reinforcement)
Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk modifikasi

tingkah laku, yaitu:

O)bid, H. 162
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a. Primary reinforcement atau uncundition reinforcement, yaitu
reinforcement yang langsung dapat dinikmati misalnya makan dan
minum;

b. Secondary reinforcement atau conditioned reinforcement. Pada
umumnya tingkah laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya
uang, senyuman, pujian, medalin, pin, hadiah, dan kehormatan;

c. Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan
dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku
menyenangkan, misalnya . kerjakan dulu PR baru nonton TV.
Reinvorcement ini sangat efektif dalam\modifikasi tingkah laku.

Penerapan Peniguatan Positif yang Efektif
["’ B | | v p e

_
quatan_positif. yang. e

.Is-.' -
(_ menerapkan pen konselor perlu

\Q\o “\

imbangkan beb

o

5lr | dhantaranyd adal

i
s

a. memberik@ dw
b. penguatan akan memiliki efé yang lebih bermakna bila diberikan

segera setelah tingkah laku yang diinginkan dilakukan oleh

konseli.alasan pemberian penguatan dengan segera adalah untuk
menghindari terdapat tingkah laku yang diinginkan dilakukan oleh
konseli. Alasan pemberian penguatan dengan segera adalah untuk
menghindari terdapat tingkah laku lain yang menyela tingkah laku
yang diharapkan. Dengan demikian tujuan pemberian penguatan
terfokus pada tingkah laku yang diharapkan;

c. memilih penguatan yang tepat;
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d. mengatur kondisi situasional,
e. menentukan kuantitas penguatan;
f. memilih kualitas dan kebaruab penguatan;
g. memberikan sampel penguatan;
h. menangani saingan asosiasi;
I. mengatur jadwal penguatan;
J. mempertimbangkan efek penguatan terhadap kelompok; dan
k. menangani efek kontrol kontra.®*
6. Langkah-langkah Pemberian Penguatan (reinforcement)
Adapun Iangkah-langkah penerapan reinfprcement positif adalah sebagai

berikut:

-

3 ———7,& :_.-..._ L % 4 e 'I JIET \:
[-Qg*gﬁTpu_lkan informasi  tentang | permase

\ 4

adalah melalui

i a g dipermasalahkan; frekuensi, intensitas,
dan durasi); dan
3) Consequance (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut).
b) memilih perilaku target yang ingin ditingkatkan;
c) menetapkan data awal (baseline) perilaku awal,
d) menentukan reinforcement yang bermakna;
e) menetapkan jadwal pemberian reinforcement; dan

f) penerapan reinforcement positive.*?

*1bid, H.163
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D. Sikap Disiplin
1. Pengertian Disiplin
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui

proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam proses
pendidikan sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi
suasana belajar dan mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk
menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap peserta didik. Melalui kedisiplinan,
sekolah tidak hanya sekedar-mengembangkan kemampuan intelektual para
peserta didik, melalnkan Juga memberlkan sumbangan dasar bagi persiapan

moral anak d|d|k dalam kehldupan Aunlllah menambahkan bahwa dampak

/

mengacu terutama pada prosés bem elajaran. Disiplin senantiasa dikaitkan

dengan konteks relasi antara peserta didik, guru pembimbing, serta
lingkungan seperti tata peraturan, tujuan pembelajaran, dan pengembangan
kemampuan peserta didik melalui bimbingan. Semua ditujukan untuk
menjaga keteraturan luar dan dalam pembentukan sikap melalui kedisiplinan

itu diterapkan.

*’1bid, H. 165
#Aunillah, N.1. Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (jakarta: Erlangga,
2011),h 55
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Menurut Atmosurdirjo “disiplin adalah suatu bentuk ketaatan dan
pengendalian diri erat hubungannya dengan rasionalisme, sadar dan
emosional”.3* Selain akan membuat seseorang akan memiliki kecakapan
mengenai cara mentaati ketertiban yang ada di sekolah yang baik juga
merupakan proses pembentukan watak yang baik dalam diri peserta didik itu
sendiri. Gie memberikan pengertian disiplin sebagai berikut “disiplin adalah
suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa senang
hati”®® Seorang peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar disekolah tidak
akan lepas dari berbagal peraturan yang dlberlakukan disekolahnya, dan setiap

peserta dldlk dltuntut untuk dapat berperllaku sesual ~dengan aturan dan tata

v

. '|
| ber1aku dlsekolah ,..'

berpégggpat l&ﬂpeserta de]k se

i0leh pesertar i sekolah,tanpa ada pelanggaran-

I suatu sikap tertib

dan teratur yang di
N

pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung

terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan.*

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan merupakan

suatu sikap yang harus dipatuhi peserta didik, dengan adanya kedisiplinan

peseta didik mampu memahami serta mengetahu tindakan yang baik dan tidak

baik, yang dilanggar maupun yang tidak dilanggar, agar dapat tercipta suatu

¥ Atmodiwiro, S. Menejemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: PT Ardadizya, 2000), h.232
®Imron, A. Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), h. 172
*Ibid, h. 17
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keteraturan di dalam sekolah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran

dan kegiatan akademik berjalan dengan lancar.

2. Tujuan Disiplin

Tujuan disiplin sekolah adalah :

a. memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang; dan

b. mendorong siswa melakukan perbuatan yang baik dan benar;

c. membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh
sekolah; dan

d. siswa belajar hldup dengan keblasaan keblasaan yang baik dan bermanfaat
bagmya serta Imgkungannya | _ |

i |pI‘n‘merupakan pedbfman bagi s.ekola;h um:]

\ b
ang aman dan-- sl1 akan terhmdar

nciptakan susana

kejadian-kejadian

yang bersifat negat i Kuman yang n ternyata tidaklah ampuh untuk

menangkal beberapa bentuk Be'i'énggaran, malahan akan bertambah keruh
permasalahan.Beberapa kejadian yang bersifat negatif harus segera
ditanggulangi dan ditangkal. Pihak sekolah tidak boleh berputus asa bila
menghadapi peserta didik banyak melanggar disiplin dan tata tertib sekolah.

Dr.D.J.Schwart memberikan empat pedoman untuk
menanggulangi/menangkal pelanggaran disiplin dan tata tertib sekolah, antara
lain sebagai berikut:

a. pelajari kemunduran untuk menempuh jalan ke arah kebersihan;
b. jangan sekali-kali menyalahkan nasib buruk;
c. gabungkan ketekunan dan eksperimen-eksperimen baru; dan
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d. ingat, bahwa dalam setiap situasi selalu ada segi baik dan positif,
temukan segi positif itu dan buang keputusasaan.®’

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa keempat pedoman
yang telah disampaikan dapat dipakai untuk menindaklanjuti jika terjadi
pelanggaran terhadap disiplin dan tata tertib sekolah. Serta kedisiplinan
mengarahkan anak untuk dapat belajar hal-hal yang baik bagi pesiapan masa
dewasadan agar anak terlatih dengan ajaran yang pantas, selain itu terdapat
tujuan jangka panjang yaitu mengembangkan dan mengendalikan diri anak
terhadap pengaruh pengendalian dari luar.

3. Manfaat Disiplin

a. I\/Ienumbuhkan kepekaan

PeﬁeTa_'dldlk tumbuh menjadl prlbadl yang peka/berperasaan halus
ni - dahkan dirinya
. i rmasuk orang tuanya.
LT =
y@ml perasaan orang lain juga;
b. Menumbuhkan kepedulian
Peserta didik jadi peduli pada kebutuhan dan kepentingan orang
lain.Disiplin membuat peserta didik memiliki integritas, selain dapat
memikul tanggung jawab, mampu memecahkan masalah dengan baik

,cepat dan mudabh;

¥'Schwart, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Mitra Utama, 1980), h.88
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c. Mengajarkan keteraturan

Peserta didik jadi mempunyai pola hidup yang teratur dan mampu
mengelola waktunya dengan baik;
d. Menumbuhkan ketenangan

Menurut penelitian menunjukkan bayi yang tenang/jarang menangis
ternyata lebih mampu memperhatikan lingkungan sekitarnya dengan baik.
Di tahap selanjutnya bahkan ia bisa cepat berinteraksi dengan orang lain;
e. Menumbuhkan percaya diri

Sikap ini tumbuh berkembang pada saat anak atau peserta didik diberi
kepercayaan untuk melakukan sesuatu pek\erjaan yang mampu ia kerjakan

dengansendiri; b

\ - | ¢
numbuhkan kemandirian | A

I! didik_gdpat

g

alkan untuk bisa

——

memenuhi kebﬁﬁ v Wegdm se idik juga dapat mengeksplorasi
lingkungan dengan bal D|S|p||n merupakan bimbingan yang tepat pada
anak untuk sanggup menentukan pilihan yang bijak;
g. Menumbuhkan keakraban

Peserta didik menjadi cepat akrab dan ramah terhadap orang lain

karena kemampuannya beradaptasi lebih terasah.*®

*3alsabila Rahma, Pengertian Disiplin, Manfaat Disiplin dan Macam-macam Disiplin, [On-
Line] Tersedia di
http://www.academia.edu/8980066/Pengertian_Disiplin_macam_macam_disiplin_dan_manfaat_disipli
n, diakses pada: 11 januari 2017, Pukul 22:45


http://www.academia.edu/8980066/Pengertian_Disiplin_macam_macam_disiplin_dan_manfaat_disiplin
http://www.academia.edu/8980066/Pengertian_Disiplin_macam_macam_disiplin_dan_manfaat_disiplin
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Penyebab Utama Sikap Tidak Disiplin

Membicarakan tentang sikap disiplin sekolah tidak bisa dilipeskan
dengan persoalan perilaku negatif peserta didik. Perilaku peserta didik
terbentuk dan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain lingkungan,
keluarga dan sekolah. Tidak dapat di pungkiri bahwa sekolah merupakan
salah satu faktor dominan dalam membentuk dan mempengaruhi perilaku
peserta didik. Di sekolah peserta didik berinteraksi dengan para guru yang
mendidik dan mengajarnya. Sikap, teladan, perbuatan dan perkataan para
guru yang dilihat dan didengar serta dianggap baik oleh peserta didik
dapat meresap masuk begitu dalam ke dalam hati dan pola pikirnya dan
dampaknya kadang kadang meleb|h| pengaruh dari orang tuanya di

v

Slkap dan perllaku yang dltampllkarrguru ut pada dasarnya

! n siri"lih_a_;}-j_fﬁéé'ert k di sekolah.

n beberapa penyebab perilaku

. 1).Perilaku tidak disiplin
bisa disebabkan oleh guru; 2) Perilaku tidak d|S|pI|n bisa disebabkan oleh
sekolah, kondisi sekolah yang kurang menyenangkan, kurang teratur, dan
lain-lain dapat menyebabkan perilaku yang kurang atau tidak disiplin;
3). Perilaku tidak disiplin bisa disebabkan oleh siswa , siswa yang berasal
dari keluarga yang broken home; 4). Perilaku tidak disiplin bisa
disebabkan oleh kurikulum, kurikulum yang tidak terlalu kaku, tidak atau
kurang fleksibel, terlalu dipaksakan dan lain-lain bisa menimbulkan
perilaku yang tidak disiplin, dalam proses belajar mengajar pada
khususnya dan dalam proses pendidikan pada umumnya.**

3% Brown dan Brown, Pendidikan Dan Kedisiplinan (Bandung: Pustaka Sinar Terang, 1997),

him. 15
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Sehubungan dengan permasalahan di atas, seorang guru harus mampu
menumbuhkan disiplin dalam diri peserta didik, terutama disiplin diri.
Dalam kaitan ini, guru harus mampu melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk
dirinya; setiap peserta didik berasal dari latar belakang yang
berbeda, mempunyai Kkarakteristik yang berbeda dan
kemampuan yang berbeda pula, dalam kaitan ini guru harus
mampu melayani berbagai perbedaan tersebut agar setiap
peserta didik dapat menemukan jati dirinya dan
mengembangkan dirinya secara\optimal.

4 b .
PN
A

"emban_.tij' béfs‘ertg_.'.'.'didi'kf 'ménihgkag}gan standar prilakunya
- b S & st '.| '

== . e Y 4 '. f :
[ \ Karena peserta didik berasal dari berba
<\ -.'\\ o Yy 4 A7

.
%

r belakang yang

R

rendah. Ha ter.s';tlet:)‘llj-t arus dapat diantisipasi oleh setiap guru
dan berusaha meningkatkannya, baik dalam proses belajar
mengajar maupun dalam pergaulan pada umumnya.

c. Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat; di setiap
sekolah terdapat aturan-aturan umum. Baik aturan-aturan

khusus maupun aturan umum. Perturan-peraturan tersebut

harus dijunjung tinggi dan dilaksanakan dengan sebaik-
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baiknya, agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran yang

mendorong perilaku negatif atau tidak disiplin.*°

Seorang peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah
tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di
sekolahnya, dan setiap peserta didik dituntut untuk dapat berperilaku sesuai
dengan aturan dan tata tertib yang yang berlaku di sekolahnya. Kepatuhan dan
ketaatan peserta didik terhadap berbagai aturan dan tata tertib yang yang
berlaku di sekolahnya itu biasa disebut disiplin. Sedangkan peraturan, tata
tertib, dan berbagai ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku

peserta didik dise-but disli-pli__n sekole_l_h,

5. Faktdr Rehdorong Dan Penghambat Kedlsmlldan Di, Sekolah

|.n~?_bukan mehal “man |katan 'iy

paksaan yan (fituxlrgl DlSl/pll,u’h{ an sebagai sesuatu yang
e
positif yang timbul dan M\Wt‘iﬁrlﬂentuan pada diri pribadi secara sadar.

Maka penentuan aturan dalam menerapkan disiplin di suatu lembaga

mengekang atau

pendidikan sangat diperlukan dalam menunjang proses belajar mengajar yang
baik untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dalam menerapkan suatu aturan ada dua faktor yang sangat penting yang
selalu melekat pada sebuah aturan. Tak terkecuali pada penerapan

kedisiplinan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Faktor tersebut

*® Dwi Fajar, “Menjadikan Peribadi Taat Peraturan", diakses dari http://infoana.com/contoh-
catatan-kaki/, pada tanggal 18 Juli 2017 pukul 10.27.
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adalah faktor pendorong dan faktor penghambat terjadinya disiplin di sebuah
lembaga pendidikan.
a. Faktor Pendorong Kedisiplinan
Faktor pendorong kedisiplinan merupakan suatu faktor yang
menunjang dalam melaksanakan aturan dalam menjalankan
kedisiplinan”. Faktor ini merupakan faktor yang sangat penting dan
urgen yang harus terus menerus dilaksanakan. Apabila faktor
pendorong atau faktor pendukung kedisiplinan sudah mendukung
maka kedisiplinan di sekolah akan dapat berjalan sebagaimana
diinginkaq. Faktor pendorong menergpkan kedisiplinan pada ada 2

yaitu : 1) Kesa{daré.‘rj;\ .d_'is.’i'-'plih.' yang éfekti];__lditujukan pada peserta

|

“yang berkemampuan untuk  melaks sesuatu - tanpa

kesadaran diri menjad"l"- motif yang sangat berpengaruh bagi
terwujudnya disiplin; 2). Kemauan untuk berdisiplin; Kemauan untuk
berdisiplin merupakan kesadaran diri peserta didik, dimana peserta
didik dituntut untuk disiplin. Kesadaran diri peserta didik terwujud
dalam kegigihan dan kerja keras untuk menunjang peningkatan dan

pengembangan prestasi yang positif.

1 Abdul Khalik, Rapi Armad, Belajar Disiplin Diri, (Surabaya: Dwikarya, 2009), him 25.
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b. Faktor Penghambat Kedisiplinan
Menurut Rapi Armad dan Tulus Tu’lu menyatakan sebagai berikut.
Pelanggaran disiplin dapat terjadi karena tujuh hal berikut ini: a)
disiplin sekolah yang kurang direncanakan dengan baik dan mantap;
b) perencanaan yang baik, tetapi implementasinya kurang baik dan
kurang dimonitor oleh kepala sekolah; c) penerapan disiplin yang
tidak konsisten dan tidak konsekuen; d) kebijakan kepala sekolah
yang belum memprioritaskan peningkatan dan pemantapan disiplin
sekolah; e) kurangkerjasama dan dukungan guru-guru dalam
perencanaan danimplementasi disiplin sekolah; f) kurangnya
dq_‘Kgngaﬁ dan pér'.'tils“ih_a_si_qﬁér.l-éa'tua déiéfn mepangani disiplin sekolah,

[qaf-:a"ﬁhusus peserta didik yang _.be.r'r'ﬁ _-al_;__at| =g)f peserta didik di

4 Wit T

,;__... /__:_.

N b b y: o .
koli';‘rh?l“’gg[§ebu=t ll efasal_dari pesgffa’didik yang kurang

e

tanggung j ab ‘alam\gm in dirj,**

6. Upaya Meningkatkan Slkap isiplin
Meningkatkan sikap kedisiplina peserta didik dengan melaksanakan
tata tertib sekolah sesuai aturan yang diberlakukan, sehingga
terciptanya ketertiban dan kepatuhan peserta didik terhadap aturan
sekolah. Memberikan sanksi bagi peserta didik yang melanggar tata
tertib sekolah. Mengaktifkan Organisasi peserta didik Intra Sekolah

(OSIS) untuk membantu meminimalkan pelanggaran-pelanggaran

yang dilakukan oleh peserta didik, sehingga dapat membantu dalam

*2 Ibid, him 120
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peningkatan  kedisiplinan. Guru pembimbing  diharuskan
mencontohkan perilaku disiplin, baik itu dalam segi penampilan,
mengajar dan bertingkah laku di sekolah serta memberikan nasihat
yang kiranya dapat membantu semangata belajar peserta didik.

Dalam diri peserta didik harus adanya kesadaran untuk disiplin
dengan mengacu pada motivasi diri untuk lebih ditingkatkan lagi
prestasi diri dalam belajar serta berperilaku yang mencerminkan
kedisiplinan dan setiap peserta didik harus sering belajar dan menaati
semua peraturan tata tertib yang berlaku.

Pen__egakan disiplin .disekolah \tidak hanya berkaitan dengan

masalah -éepUtar "'kehaidiran'étau' tidak hal ity mengacu pada sebuah

v == f

i [gkung‘an yang didalamnya ada aturanhersa

ap&pK ﬁyang r!g sti beram me

perbuatann ﬁeI;ap\ pWs kepentingan umum dalam
sekolah mesti diganjaf engan hukuman yang mendidik sehingga

peserta didik mampu memahami bahwa nilai disiplin itu bukanlah

bernilai demi disiplinnya itu sendiri melainkan demi tujuan yang lebih
luas.

Upaya yang mungkin bisa dilakukan untuk meningkatkan
kedisiplinan peserta didik antaranya pertama guru disarankan untuk
bersikap empatik, guru terampil berkomunikasi yang efektif. Guru
disarankan untuk menasihati peserta didik yang salah sehingga

membantu peserta didik untuk mengatasinya.
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E. Kerangka Pikir

Konseling Behavioristik dengan teknik reinforcement positive adalah
pemberian bantuan kepada peserta didik baik secara individu maupun kelompok
untuk mengatasi masalah-masalah kedisiplinan yang dialami oleh peserta didik
disekolah. Sehingga peserta didik yang memperoleh bimbingan, mereka akan
memperoleh berbagai macam informasi tentang beberapa cara-cara untuk
mengatasi kedidiplinan peserta didik disekolah. Dengan demikian guru
pembimbing memberikan beberapa konsep dalam diri peserta didik agar dapat
memahami dan terus mengembangkan kedisiplinan sekolah maupun di luar

sekolah. Bila kerangka berfikir ini digambarkan dalam bentuk paradigma adalah

. =

sebagai berikut:



Indikator sikap disiplin peserta didik yang kurang baik:
1.
2.

Keterampilan ketenangan/kesabaran

o1

Keterampilan memberiknan dorongan dengan

A 4

Pendekatan BK

membesarkan hati
Keterampilan mengkaitkan niat positif

Keterampilan empati

A 4

behavioristik

Kemampuan disiplin peserta reinvorcement positif melatih

didik menjadi baik atau B peserta didik untuk berfikir

meningkat positif dalam meningkatkan
sikap disiplin

Layanan konseling kelompok

dengan teknik

A 4

Indikator sikap disiplin peserta didik yang baik:
1.

Pesrta didik yang selalu menggunakan atribut sekolah

Keteraturan dalam bertindak

2
3. Tegas dalam menentukan pilihan
4.
5

. Selalu mengerjakan tugas-tugas sekolah

Datang ke sekolah tepat waktu

Gambar 1.1
Kerangka Berfikir Kedisiplinan®

* Ade lwan Setiawan, Perilaku Dan Cara Pandangan Disiplin Siswa, Penebar Swadaya, Jakarta,
2002, him.14.
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F. Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
konseling kelompok menggunakan pendekatan behavioristik dengan teknik
reinforcement positif di sekolah dalam meningkatkan sikap disiplin peseta didik
kelas VIII SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
Ha ‘Hubungan efektivitas konseling kelompok di sekolah dalam
meningkatkan sikap disipli peserta didik kelas VIII SMP Negeri 26
Bandar Lampung
Ho :Tidak adanya efektivitas konseling kelompok dalam meningkatkan

3|kap d|5|p||n peserta dldlk kelas \/III SMP Negeri 26 Bandar

L(ampukng

Untuk pengujia
nilai-t dari table distribusi t(twper). Cara penentuan nilai tine didasarkan pada taraf
signifikasi tertentu (misal a = 0,05) dan dk = n-1. Kriteria pengujian hipotesis
untuk uji satu pihak kanan, yaitu:

Tolak Ho, jika thitung™> trabel dan

Terima Ho, jika thitung< traper™*

*Hanif Aftiyani, Penerapan Konseling Kelompok Behavior Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Siswa di Sekolah SMAN 1 Kedungadem Bojonegoro.(Program Strata 1 IImu Bimbingan ppKonseling
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan , 2015), H. 40.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-
experimental. Alasan peneliti menggunakan metode ini karena dalam rancangan
metode pre-experimental, peneliti mengamati satu kelompok utama dengan
melakukan interven;_j di dqlamnya sep_quang penelitian, selain itu di dalam

menggiinakan kelompok Kontrol untuk dibandingkan dengan
| = . 4 AT = !
\ | .-|

metode ini tidak

and Post-test Design yaitu pada rancangan penelitian ini mula-mula suatu
kelompok subjek diberikan pretest kemudian dilaksanakan perlakuan dalam
jangka waktu tertentu kemudian dilakukan pengukuran kembali post-test untuk

membandingkan keadaan sesudah dan sebelum perlakuan.

Dengan demikian pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan

sesudah perlakuan. Pertama dilakukan pengukuran (pre-test) dengan

!Christy Silaviaza, Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan

Keterampilan Komunikasi Interpersonal Peseta Didik Kelas VIII Di SMPN 19 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2014-2015, Bandar Lampung, Skripsi, 2015, HIm. 64
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menggunakan skala kedisiplinan kemudian diberi perlakuan dalam jangka waktu
tertentu dengan menggunakan konseling kelompok. Kemudian dilakukan
pengukuran kembali (post-test) dengan menggunakan skala yang sama, yaitu
skala kedisiplinan guna melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang
diberikan terhadap subjek yang diteliti. Dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum

diberi perlakuan.? Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
0, X 0,

Keterangan:

01 : Pengukuran awal sikap disiplin peserta didik dalam konseling kelompok
kelas VIII di SMP Negeri 26 Bandar Lampung sebelum diberikan perlakuan
akan diberikan pretest. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skala
kedisiplinan. Jadi, pada pretest ini merupakan pengumpulan data siswa yang

memiliki kedisiplinan rendah dan belum mendapat perlakuan.

X : pemberian perlakuan dengan menggunakan konseling kelompok kepada

peserta didik.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta,
Bandung, 2013. HIm. 110
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02 : pemberian post-test untuk mengukur kedisiplinan pada peserta didik setelah
diberikan perlakuan (X), dalam post-testakan didapatkan data hasil dari
pemberian perlakuan kedisiplinan pada peserta didik menjadi meningkat atau

tidak meningkat sama sekali.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang mencari pengaruh sebelum diberikan

perlakuan.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Independen/ bebas (X)

yang keberadaannya
bergantung pada variabel bebas.Pada penelitian ini sebagai variabel

terikat adalah kedisiplinan peserta didik.

Layanan konseling Kedisiplinan peserta didik
kelompok kelas VIII di kelas VIII di SMP Negeri
SMP Negeri 18 Bandar ::> 18 Bandar Lampung

Lampung
(Y)
(X)

Gambar 1.3 : Korelasi Variabel
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D. Definisi Operasional
Variabel bebas penelitian adalah pengaruh layanan konseling behavioral.

Variabel bebas disebut juga variabel eksperimen (eksperimen variabel). Adapun

variabel terikat penelitian ini adalah kedisiplinan peserta didik. Berikut ini

penjelasan mengenai variabel-variabel secara operasional pada tabel 1.2:

Definisi Operasional

Tabel 1.2

Variabel Def|n_|3| Indikator Alat ukur Hasil Skala
Operasional ukur Ukur
Variabel | Sikap disiplin
Independen: | peserta didik di/] a. Keterampilan
Konseling | dasari pada diriyfy,. ketenangan :
Kelompok |[sendici [ ‘dan| “atdu
dengan kembuan hatiuntuk | kesabaran, | A5
Teknik ":bah diri\ agar /
Reinvorcem [ 1l S‘lka;b Ilt“ilan"' )y
ent Positif i “wpaya ketegasanw, “1
(X) ifa "
bentuan me
meningkatkan pola piIihan, Observasi Angket

pikir peserta didik

agar memperoleh | c. keterampilan
informasi atau memberi
pengetahuan yang dorongan
sesuai, dan peserta dengan
didik dapat membesarkan
meningkatkan hati,
kedisiplinan,

menyusun rencana, | d. keterampilan
serta mampu mengaitkan
mengembangkan niat positif,
potensi yang

dimiliki.
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Kemampuan dalam

e. keterampilan

meningkatkan empati,
sikap disiplin keterampilan
peserta didik konsekuensi-
didorong  dengan konsekuensi.
adanya bantuan
dari guru terutama
gutu bimbingan
konseling, sehingga
akan lebih mudah
dalam memahami
kurang dan
lebihnya serta
faktor penghambat
yang dimiliki
peserta didik dalam
meningkatkan
ked|5|pI|nan
Variabel Kedismlman a. Malas mdsuk _ ‘, Skala Interval
Dependen : suatu k ’ penilaian
Kedisiplinan \ h ig,m kedisiplinan
™ didik, ngan,  oatang e
adanya ~ . Sering, S= | sampai
kedisiplinan Sering, sangF;t tinggi
peserta dldlk_ guru KK = | (40 - 160)
mampu memaham! menjelaskan, Kadang-
serta mengetahl_Jl Tidak Kadang ,
tlndakan yang ba}lk mengikuti TP = Tidak
dan tidak baik, )
yang dilanggar pelajaran Pernah
maupun tidak dalam kelas,
dilanggar, agar | € Tidak
dapat tercipta suatu memperhatika
keteraturan di nguru,
dalam sekolahyang | f Tidak
dap{it menunjang menggunakan
kegiatan )
pembelajaran  dan atribut
kegiatan akademiki sekolah,
dengan . Tidak

berjalan
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lancar. mengerjakan
tugas,

h. Berkelahi
dalam kelas,

I. Malas masuk
sekolah.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono adalah “ wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelltl untuk dipelajari dan kemuduan ditarik kesimpulan”.’
Populasi dalam penehtlan |n| adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Ne

i 26[ Baﬁdar Iampung tahun pelajaran 2016/2017 kargna pada dasarnya

menjadi suatu

Sebagaimana yang telah & skar .agmtable

Jumlah peserta didik dalam penelitian ini terdapat 4 peserta didik berjenis
kelamin Laki-laki yang memiliki sikap disiplin rendah, dan terdapat 6 peserta
didik berjenis kelamin Perempuan yang memiliki sikap disiplin rendah.
Jumlah populasi dalam penelitian ini terdapat 10 peserta didik di SMP Negeri

26 Bandar Lmpung kelas VIII D dan E.

*Sugiyono.Op.Cit.h. 119
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2. Sampel dan Teknik Sampling
a. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut. Menurut Prof. Sutrisno Hadi, MA, sampel adalah
sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.*
Adapun sampel penelitian ini sebanyak 10 peserta didik.
b. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel menggunakan populasi sampling yang
berdasarkan pada cir-ciri atau sifat-siafat tertentu yang diperkirakan
mempunyai s_angkut paut erat-dengan ci\ri-ciri atau sifat-sifat yang ada

dalam po

_dilk'-'et'a"h'ui"se:bel"umn}(@.5 Pengambilan sampel

pulasityang sudiah

v

an berdasarkan pada pertimbangan tertentu sepérti ciri atau sifat

nﬂs'rl“as': stratf

-

tau daerah, tetapi

'\\ by G,
spesifik_buk

didasarkan karm 3 danya tuj tu, kriteria dalam menentukan

sampel adalah :

1) Peserta didik kelas VIII A, VIII B, dan VIII E, SMP Negeri 26
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017

2) Peserta didik yang terindikasi memiliki kedisiplinan rendah

3) Bersedia menjadi responden dalam penelitian pengaruh layanan

konseling kelompok dalam meningkatkan kedisiplinan peserta

didikkelas 8 di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.

* Cholid narbuko dan Abu Achmadi, metodologi Penelitian, Jakarta, Bumi Aksara, 2015, h. 107
® Cholid Narbuko, Op. Cit.HIm. 116
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F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam hal ini peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan Kisi-Kisi
kedisiplinan ada beberapa indikator: (1) keterampilan ketenangan/kesabaran; (2)
keterampilan ketegasan; (3) keterampilan membuat pilihan; (4) keterampilan
memberikan dorongan dengan membesarkan hati; (5) keterampilan mengkaitkan
niat positif; (6) keterampilan empati; dan (7) keterampilan konsekuensi-
konsekuensi. Adapun kisi-kisi pengembangan instrumen dapat dilihat
pada tabel 1.3

Tabel 1.3
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian

Variable Indikator Kedisiplinan 7\ '\Deskriptor No Item
Kedisiplin [ 1. Ketereampilan ketenangan | 10 3,32
.\ atau kesabagan; i
\\ \ . 5 . . 4
. Keterampilan ketegasan; 30,31
3. Kelesaipilan, memba 1,16,27 | 12,29
pilihan; VY
4. Keterampilan member 4,11,13 | 33
dorongan dangan ,17,19,
membesarkan hati; 21
5. Keterampilan  mengaitkan 15,20, |5
niat positif; 25, 26
6. Keterampilan empati; 6, 34, 36
22,28
7. Keterampilan konsekuensi- 1,78, |35
konsekuensi.” 10, 14

® Becky A. Bailey, Easy To Love, Difficult to Discipline, 7 Keterampilan Dasar untuk Mengubah
Konlik Menjadi Kerja Sama, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama. 2004). HIm. 72-73
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Menurut sugiono ‘“skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.’

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala likerts dengan
memperhatikan skor pada jawaban peserta didik, dalam hal ini setiap
instrumen yang menggunakan skala likerts mempunyai gradasi dari
pertanyaan atau pernyataan yang sangat positif sampai sangat negatif, hal ini
dikarenakan skala Likerts digunakan untuk mengukur suatu perilaku, sikap,

pendapat dan persep5| seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial.? Dan |tem pernyataan tentang |ntenS|tas perllaku menyontek dibuat

sangat sering; (2)
Unfavorable (4) sangat sering; (3) sering; (2) kadang-kadang; (1) tidak pernah
dalam hal ini penliti menggunakan alternatif jawaban tersebut karena menurut
Sugiono penggunaan skala ini lebih mengehemat waktu serta angket yang
digunakan lebih efisien dalam mengukur variabel berdasarkan indikator
perilaku menyontek. Sedangkan menurut Arikunto menggunakan empat
alternatif ini peserta didik lebih subjektif lagi dalam memilih jawaban serta

tidak dapat memilih nilai tengah lagi karena peserta didik merasa lebih aman.

Sugiyono.Op.Cit.h. 135
®Ibid , h 136
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Dan adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anniez Rachmawati
Musslifah bahwasanya ia juga menggunakan alternatif jawaban tersebut
karena alternatif jawabannya sesuai atau disusun berdasarkan dengan skala
kedisiplinan itu sendiri. Dengan memperhatikan tabel 1.4:

Tabel 1.4
Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

Jenis Sangat Sering Serin Kadang- Tidak
p g kadang pernah
ernyataan (SS) (TP)
(S) (KD)
Favorable A ,-'. ZI: e y 3 i _(»ﬁ}Z 1
f; ~_ : '.. N W y. o { )

skor dari 1-4.
Adapun aturan pemberian skor dan klasifikasi hasil penilaian adalah sebagai
berikut:
a) Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel:
skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi;
b) Menentukan skor terendah ideal yang diperoleh sampel:
Skor minimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi;

c) Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel :
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Rentang skor = skor maksimal ideal - Skor minimal ideal; dan
d) Mencari interval skor = rentang skor/4 °
Sehingga interval kriteria tersebut dapat ditentukan dengan cara
sebagai berikut :
a. Skor tertinggi
b. Skor terendah
c. Rentang
d. Jarak interval
Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria kedisiplinan dapat
dikategorikan menjadl tiga yaltu (1) tlnggl 2 sedang dan (3) rendah hal ini di

perkuat deng@p penelltlan sebelumnya yang dllakukaq oleh Muni Pratiwi. la

)

B
|

/

" .'W& peserta didik cenderung kurang b' ering melanggar

y 4 é‘f’: . .

tata tertioigi l man yan sai menjawabnya,
kurang mematuhi tata ji terkadang memberikan jawaban kepada
teman serta membuat contekan, ‘dari hal ini lalu ia membuat kategori kriteria

menyontek menjadi tiga sebagai berikut:

° Eko Putro Widoyoko,Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah, Yogyakarta,Pustaka
Pelajar,2014, hal 144.
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Tabel 1.5
Kriteria Kedisiplinan Peserta Didik"®

Interval

Kriteria

Deskripsi

142-184

Tinggi

Peserta didik yang berada pada tingkat rendah hal ini
menunjukan peserta dididk yang selalu melanggar
ketentuan dan tata tertib sekolah antara lain (a) peserta
dididk selalu terlambat datang kesekolah; (b) sering
membolos dikarenakan terlambat bangun; (c) ketika
dalam kelas tidak mentaati peraturan.

99-141

Sedang

Peserta didik yang berada pada tingkat sedang yang
artinya peserta didik ketika ditentukan aturan jam masuk
sekolah mereka cenderung terlambat, dikarnakan berbagai
faktor yaitu: (a) peserta didik yang sering tidur terlalu
larut; (b) peserta dididk yang selalu begadang;(c) peserta
dididk kebanyakan bermain game online sepanjang
malam; (d) menonton tv hingga larut; (e) kurangnya
kesadaran peserta didik akan menetapkan waktu dalam
segala kegiatan

56-98

Rendah /

..;sekolah dlkarnakan terldr

Peserta,didik yangimemiliki tingkat kedisiplinan pada
kategori tinggi ini antara lain: (a) berangkat sekolah tepat
‘waktu; (b) selalu mentaati tata t tertlb dlsekolah ()

melaksanakan keientuan yang tela' t disekolah; (d)

'-\ketlk mengikuti, p,r' ang di buat
ga Jauh dari si idak masuk

rta didik seperti ini
fanence ikap yang diajarkan dirumah

W , sehingga terbiasa menjalankan

segala sesuatu sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum suatu angket digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan

reliabel angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket untuk digunakan

dalam penelitian, berikut ini langkah-langkah dalm pengujian:

19 Muni Pratiwi, Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Kedisiplinan Pasa Siswa SMP Ahmad
Yani Turen Malang, Jurnal Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
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1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran untuk menguji kevalidan suatu
instrumen, instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untun mendapatkan data (mengukur) itu valid.* Suatu instrumen yang
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Analisis instrumen dilakukan dengan cara
mengorelasi, apabila korelasi sebesar 0,3 keatas maka suatu butir
instrumen memiliki validitas yang baik. Pengujian validitas angket dalam
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS for windows reliase 17.

I'xySy, — Sy

ny—-1) =

\/ S, + 8,7 — 2r,,(S,)(S,)

Vi - nilai total responden ke-i

Iy - nilai koefisien korelasi pada butir / item soal ke-i sebelum dikorelasi
Sy : standar deviasi total

Sx : standar deviasi butir / item soal ke-i

-1 - corrected item-total correlation coefficient

1gygiyono. Ibid. h. 168
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2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji  reliabilitas merupakan uji instrumen setelah instrumen sudah diuji
validitas. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yg
sama.lZPengujian validitas angket dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS for windows reliase 17. Kategori Koefisien Reliabilitas menurut Guilford

berikut ini:

ri = [7=4] [1 - Zs?z]

L

Keterangan' __ r

ra bi:lgtas mstru men / koef|3|en Alfa fﬁwf‘}

) _;1
%{a)knya ltem ﬂ l)“

tO

k
Stz
ys?  :jumlah veffa
H. Deskripsi Langkah-langkah Reinvorcement
Adapun langkah-langkah reinvorcement positife yang dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian ini diantaranya adalah: 1) memperketat ketika dalam
beberapa situasi; 2) melakukan beberapa tingkah laku; dan 3) mendapat beberapa

konsekuensi.?

2gugiyono.Ibid
3 Vina Ganda Puspita, Op. Cit, h. 24
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I. Teknik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Berdasarkan pada tujuan dokumentasi dapat menunjang tujuan penelitian,
teknik ini sendiri bertujuan untuk memperoleh data mengenai subjek
penelitian.Pada penelitian ini salah satu metode yang digunakan untuk
memperoleh deskripsi karakteristik siswa dan data-data lain yang ada
hubunganya dengan penelitian. Dokumentasi juga dapat digunakan
peneliti untuk memperoleh gambaran pada saat penelitian dilaksanakan,
serta dokumentasi juga akan mengambil keadaan Guru, Visi dan Misi,
tujuan dan rencana strategi. SMP Negeri\ 26 Bandar lampung. Adapun

data-data lain yang :"adéf..h\ub_qriéahhya derfgan penelitian yaitu perilaku

v

' B
|

linan peserta didik.

AlA

responden mengisi pertaﬁ;a;h atau pernyataan kemudian setelah diisi
dengan lengkap mengembalikan kepada penliti. Kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.** Dalam hal ini angket yang digunakan
peneliti adalah angket yang berisi pernyataan mengenaikedisiplinan

peserta didik.

4 Sugiyono, Op. Cit. him 193
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3. Observasi
Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi partisipan, yaitu
peneliti akan terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari peserta didik.
Dalam penelitian ini peneliti mengamati terhadap pola perilaku manusia
salah satunya yaitu kedisiplinan peserta didik, observasi juga merupakan
suatu proses untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang
diinginkan.

4. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studl pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus dltehtl dan Juga untuk mengetahm haI hal darl responden yang lebih

v g f

Ia dan jumlah respondennya dlklt/keCIT 15 ,,|

untuk memperoleh informa{\sivmengenai sikapdisiplinan peserta didik dari

guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 26 Bandar Lampung.
J. Teknik dan Pengolahan Analisis Data
Analisis data hasil penelitian dilakukan melalui 2 tahap utama yaitu
pengolahan data dan analisis data.
1. Teknik Pengolahan Data
Ada beberapa kegiatan-kegiatan dalam pengolahan data antara lain,

editing, coding,

BIbid. Hal 188
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a. Editing

Mengedit merupakan salah satu cara untuk memeriksa atau
mengecek daftar pertanyaan atau pernyataan. Skala yang telah diisi
oleh responden akan dilakukan pengecekan isian skala tentang
kelengkapan isian, kejelasan, relevansi, keterbacaan tulisan, kejelasan
makna jawaban dan konsisten jawaban yang diberikan responden.
Data yang tidak lengkap dikembalikan kepada responden untuk
dilengkapi pada saat itu juga dan apabila skala tersebar kurang dari
jumlah populasi yang ada maka peneliti menyebar kembali skala
ked|5|plman kepada peserta didik yang belum mengisi skala

kedpsmlman itu sendlrl

' ,:'f'-.
— W { = e
[ B /
|
|
o
A

a masing-masing
jawaban deﬂﬁii?odg_ beru sehlngga memudahkan proses
pemasukan data di k(.)afnpﬁter. Untuk skala kedisiplinan, jawaban
untuk pernyataan favorable jawaban tidak pernah kode 1,
jawabankadang-kadang kode 2, jawaban sering kode 3, dan jawaban
sering sekali kode 4. Sementara pada pernyataan unfavorable jawaban
sangat sering 4, jawaban sering kode 3, jawaban kadang-kadang 2, dan
jawaban tidak pernah kode 1.
c. Processing
Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah

melewati proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data
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dengan memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam
program komputer.
d. Cleaning
Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah
dientri apakah terdapat kesalahan atau tidak.Kesalahan tersebut
kemungkinan terjadi pada saat mengentri data ke komputer.
2. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil angket, tes, wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data

(Peom v e

kedalam kategori, imenjabatkant”kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
: --‘Is‘.l. .' v 4 _ '.I —:: . ".|
pela, memilih mana yang penting d-an'g\am

me akan dipelajari,

~<\\ ,\._.\.1\. \ . y y /g\?
dan uat kesimputa n!g ah dipahami o iri sendiri maupun

. st

orang lain. 4{;\\
Untuk mengetahui kegerhfés"lﬂlan eksperimen, adanya peningkatan rasa

tanggung jawab peserta didik dapat digunakan rumus uji t atau t-test sprated
varians yang digunakan untuk menguji hipotesis kompratif dua sampel
independen.Analisis data ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 16. Adapun rumus uji t adalah sebagai

berikut:
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X1 — X%

(sl s2
ng n;

t =

Keterangan:

X1
S)?
S,?
Ny
17]

\(ﬁm ,)

> nilai rata-rata sampel 1

- varians total kelompok 1

: varians total kelompok 2

: banyaknya sampel kelompok 1

: banyaknya sampel kelompok 2

-\

'®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011)

h. 138



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Proses Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok

Deskripsi proses pelaksanaan konseling dilakukan dengan memaparkan hasil

pengamatan selama proses konseling kelompok dari pertemuan pertama sampai

dengan pertemuan terakhir. Sesi konseling dilakukan kemudian hasil pengamatan

yang telah dilakukan selama proses konseling kelompok akan dijelaskan,

diantaranya adalah _sébagaj béri'kut y

berikut:
Tabel 1.7
Jadwal Pemberian Perlakuan Konseling Kelompok
No Tanggal Kegiatan yang dilaksanakan
Pretest dan Pertemuan Pertama
1| 17072017 materi : konseling kelompok dan kontrak penelitian
Pertemuan Kedua
2| 18:07-2017 materi : pemberian topik tugas dengan judul “Siapa Aku?”
Pertemuan Ketiga
3 | 19-07-2017 | materi : tingkat kedisiplinan, memberi dan menerima pesan
secara simultan dan spontan
4 | 20-07-2017 Pertemuan Keempat
materi : suasana non formal
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5 | 21-07- 2017 Perter_nuan Kellma_
materi : umpan balik segera
6 | 22:07- 2017 Pertemuan Keer_1am _
materi : evaluasi kegiatan dan posttest

Berdasarkan tabel tersebut pelaksanaan konseling kelompok dengan
pendekatan analisis transaksional dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan beserta
pretest dan posttest.

2. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok
a. Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama ini adalah tahap perkenalan, menetapkan
kontrak dengan konseli dan penjelasan tentang layanan konseling
kelompoks, Konsellng kelompok dllakukan pada harl Senin tanggal 17 Juli

-uI‘ 10 OO yangt erd w menlt d| pel

Ban mpung Pada pertemuan pertama |n|

menerima kons%@m memperkenalkan diri, dan

kemudian menjelaskan maksud dan tujuan berkumpulnya konseli di

SMP Negeri 26

an diawali dengan

pelataran sekolah ini, dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan
mempersilahkan konseli memperkenalkan diri masing-masing, peneliti tidak
lupa juga membina hubungan baik dengan konseli. Tujuan dari membina
hubungan baik adalah agar peserta didik merasa aman, nyaman, dan percaya
dengan peneliti, sehingga konseli yang hadir dalam kegiatan datang sukarela
dan terbuka pada saat proses konseling kelompok berlangsung, selain itu

peneliti juga memberi kesempatan pada konseli untuk bertanya.
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Sebelum membagikan angket kedisiplinan, peneliti  menjelaskan
tentang konseling kelompok, menjelaskan tentang asas, serta tata cara
pelaksanaan konseling kelompok. Kemudian peneliti memberikan penjelasan
mengenai angket yang akan dibagikan kepada peserta didik, maksud dan
tujuan angket kedisiplinan serta bagaimana cara mengisi angket tersebut.
Setelah mengisi angket, peneliti melanjutkan kegiatan dengan menyepakati
kontrak antara peneliti dengan konseli terkait komunikasi interpersonal,
kontrak tersebut mencakup tentang kegiatan yang akan berlangsung pada
konseling kelompok, menyepakati waktu pertemuan per sesi hingga berapa
hari konseling akz_:_ln dilangsungkan.

b. Pertemuaq_...-:._ﬁedua .

_,___p”egr”témuan kedua, pada hari Selaéa__-tléimg;gqj

Sk
<

L

li 2017 pukul 10

samat 1 kdnseligfaity PA, AS, IP, ILI,

S .

AUDH, GAR, RL, ESTRA). =

Pertemuan kedua Ini ':‘.ilg'liukan pembahasan inti, peneliti membuka
pertemuan ini dengan menyambut peserta didik dengan baik, memberi salam,
menyapa, menanyakan kabar serta perkembangan peserta didik, dengan
menggunakan kalimat yang membuat konseli merasa nyaman. Kemudian
memasuki pembahasan inti, pada hari ini peneliti menanyakan tentang angket
yang telah dibagikan sebelumnya kepada peserta didik.dan peneliti mulai
membahas materi terkait sikap kedisiplinan.

Pembahasan inti, pada hari kedua peneliti memberikan layanan

mengggunakan metode ceramah dan tugas. Kegiatan ini dimulai dengan
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penyampaian materi “siapa aku?” agar para konseli mengenal dirinya,
sehingga konseli menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan konseling
kelompok. Kegiatan konseling kelompok pada hari ini menggunakan metode
diskusi dengan tema “sikap kedisiplinan”. Pemimpin kelompok memberikan
beberapa pertanyaan sebagai bahan diskusi. Kemudian satu persatu anggota
kelompok diminta untuk membacakan hasil pekerjaanya dan setelah itu
anggota kelompok bersama-sama untuk membahasnya dan mendiskusikan
hasil pekerjaan mereka. Untuk mengakhiri pertemuan konseling kelompok
pada hari ini, peneliti tidak lupa menanyakan pemahaman apa yang sudah
diperoleh dari p__ertemuan bimbingan kelompok, perasaan yang dialami

selama kq.g_iatan' be'rIangi's’uhg','_ kegéh yang dipe"roleh{_;.:selama kegiatan kepada

\ 4 i ' 1

dari tahap kedua, yaitu matgril. “siapa aku?” agar konseli dapat menilai,
merasionalisasikan apa yang mereka pahami pada pertemuan kedua, yaitu
tentang mengenali diri sendiri, dan mulai berfikir untuk merubah sikap
terkait kedisiplinan. Konseling dilakukan pada hari Rabu tanggal 19Juli
2017, pukul 10.00 yang berdurasi 45 menit, peserta didik (YL, PA, AS, IP,
ILI, AUDH, GAR, RL, ES, RA)

Seperti biasa proses konseling kelompok peneliti awali dengan
melakukan opening dengan menyambut peserta didik dengan baik, memberi

salam, menyapa, membangun hubungan baik dengan menanyakan kabar,
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serta memilih kalimat yang membuat peserta didik merasa nyaman, akrab dan
hangat. Kemudian memasuki pembahasan inti, peneliti menyampaikan materi
terkait dengan materi pada hari pertama, yaitu “siapakah aku?” tujuannya
adalah membantu konseli dalam merasionalisasikan materi dengan penentuan
sikap konseli untuk dapat meningkatkan kedisiplinan.. Peneliti menggunakan
metode ceramah dan diskusi.

Pada pertemuan ini peneliti menggunakan metode diskusi.
Sebelumnya siswa dibagi menjadi 2 kelompok. Masing-masing kelompok
menuliskan macam-macam sikap kedisiplinan yang berdampak bagi dirinya
sendiri. Setelah itu’ ~masing- masmg \ kelompok diminta  untuk

mempresenta5|kan hasn dtSKUSI yang mereka selasalkan setelah itu peneliti

v _ r_

J penjelasan dan membantu konsell datam m

ionalisasikan hasil

n megg,Ka “dl l kelompok yi sudah dilakukan

"'*-z.

sebelumnnya. U mengakhi an konseling kelompok pada
ﬁ\\/fw
pertemuan ketiga ini, peneliti kembali menanyakan pemahaman apa yang
sudah diperoleh dari pertemuan konseling kelompok, perasaan yang dialami
selama kegiatan berlangsung, dan kesan yang diperoleh selama kegiatan
kepada peserta didik.
d. Pertemuan Keempat

Konseling Kelompok dilakukan pada hari Kamis tanggal 20 Juli 2017, pukul
10.00 yang berdurasi 45 menit, dengan peserta didik (YL, PA, AS, IP, ILI,
AUDH, GAR, RL, ES, RA). Seperti biasa proses bimbingan kelompok

diawali dengan peneliti melakukan pembukaan dengan baik, memberi salam,
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menyapa, membangun hubungan baik dengan, menanyakan kabar dan
perkembangan anggota kelompok, serta menggunakan kalimat yang
membuat peserta didik nyaman akrab, dan hangat. Untuk memasuki
pembahasan inti, pada pertemuan konseling kelompok kali ini
menggunakan metode diskusi, dengan tema”Suasana formal”. Diskusi yang
peneliti lakukan tidak senantiasa dalam suasana formal. Tujuannya agar
peserta konseli dapat lebih leluasa dalam menyampaikan permasalahan-
permasalahan dalam diri mereka yang terkait dengan sikap kedisiplinan.
Pada pertemuan ketiga ini tujuan peneliti adalah untuk membantu peserta
didik guna mengerti dan -memahami suasana formal dalam kedisiplinan.

Pertemuan pada kons;e'lihg'_'_ kel_c'i'mp'c)k pada harj ini, peneliti kembali

[ 4 - '
|, [y

dari pertemuan

Ré-l&@pdk}* iiélaim_j_-.;j_fgehm iatan berlangsung

dan kesan yang di ol fiselama kegii an epada peserta didik.
Pertemuan Kelima

Bimbingan kelompok dilakukan pada hari Jumat tanggal 21 Juli 2017,
pada pukul 10.00 yang berdurasi 45 menit, peserta didik (YL, PA, AS, IP,
ILI, AUDH, GAR, RL, ES, RA). Seperti biasa proses bimbingan kelompok
diawali dengan peneliti melakukan opening dengan menyambut anggota
kelompok dengan baik, memberi salam, menyapa, menanyakan kabar, serta
menggunakan kalimat yang bisa membuat peserta didik nyaman dan suasana

tidak tegang untuk memasuki pembahasan inti. Pada pertemuan kelima ini

akan memberikan layanan konseling kelompok tugas yang bertema “Umpan
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Balik Segera”,pada topik ini para anggota kelompok diberi waktu selama 10
menit untuk menuliskan apa tentang pengalaman mereka mengenai suatu
peristiwa yang berkaitan dengan respon balik ketika mereka tidak mentaati
kedisiplinan, dan bagaimana seharusnya respon balik itu dilakukan dengan
cara yang baik. Pada akhir pertemuan peneliti tidak lupa menanyakan
perkembangan dari konseli setelah melaksanakan kegiatan pada hari ini.
Termasuk pengalaman yang didapat pada hari ini.
Pertemuan keenam

Konseling kelompok dilakukan pada hari Sabtu tanggal 22 Juli 2017,
pada pukul 10.0Q yang berdurasi 45 menit, \peserta didik (YL, PA, AS, IP,

ILI, AUDH, GAR, RL, ES, 'RA).'.'-"Se'pe_rti biasa proses konseling kelompok

1

i |d gafh.peneliti melakukan openi"ng-'%i nga yambut anggota

di

4

k a“eﬁgg‘n_;baik, t!r a menyarfa/ yakan kabar, serta

e e

menggunakan Kkalj t ”zing\n\qe _)fa . ’ ota kelompok nyaman dan tidak
tegang saat melaksanakan proses konseling kelompok untuk memasuki
pembahasan inti. Dalam pertemuan kali ini peneliti menggunakan metode
ceramah dan diskusi.Peneliti mengevaluasi kegiatan bimbingan kelompok
yang telah dilaksanakan dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir.
Peneliti juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengevaluasi hal apa yang sudah dilakukan oleh peserta didik setelah diberi

treatment dan menanyakan tentang hal-hal yang sudah dilakukan oleh

peserta didik serta hambatan apa saja yang dihadapi.
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Peneliti menyimpulkan apa yang telah dilakukan dan diungkapkan
peserta didik dari pertemuan pertama hingga pertemuan akhir ini, sebelum
peneliti mengakhiri proses bimbingan kelompok, peneliti memberikan angket
sikap kedisiplinan untuk mengetahui perkembangan yang dialami konseli
setelah mendapatkan treatment dari peneliti. Kemudian pada akhir
pertemuan, peneliti mengungkapkan rasa terimakasih peneliti karena sudah
berkenan hadir mengikuti bimbingan kelompok dari awal hingga pertemuan
akhir dan meminta maaf apabila ada yang kurang berkenan, baik secara lisan
maupun perbuatan. Tidak lupa untuk menanyakan pemahaman apa yang
sudah diperoleh o__Iari pertemuan konseling ke\lompok, perasaan yang dialami

selama kegiatan be'rIaan'uhg','_ kesé-h yang dipe"roleh{.;;selama kegiatan kepada

v - 3 !
|

|'i.,¢iK.‘fari penjelasan proses kons_él_ihg‘Re!___ sebanyak 4 kali

rat\:;i:;i;:’a@g_’ﬁr\iel'ak '( g kelomp‘of< S dilakukan dengan

e

baik dan sesuai pr i fkonselin

3. Hasil Penelitian
a. Hasil angket pretestsikap kedisiplinan
Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran instrumen yang
bertujuan untuk memperoleh data mengenai profil atau gambaran sikap
kedisiplinan peserta didik.Hasil penyebaran instrumen dijadikan analisis
awal dalam meningkatkan sikap kedisiplinan peserta didik. Sampel dalam
penelitian ini adalah 10 peserta didik kelas VIII D dan E SMP Negeri 26

Bandar Lampung. Hasil penelitian terdiri dari gambaran kedisipilan dan
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hasil uji konseling kelompok dengan teknik reinforcement positif dalam
meningkatkan sikap kedisiplinan peserta didik.

Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran
kondisi awal tentang kedisiplinan peserta didik di kelas VIII D dan E
SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Berikut disajikan hasil pretest sikap
kedisiplinanpeserta didik:

Tabel 1.8

Hasil Pre-testSikap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII1 D dan E SMP Negeri
26 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

No Inisial Peserta Didik Hasil Pretest Kriteria
1 YL 86 Rendah
2 4 PA 88 Rendah
3 | e A" b . Rendah
4 B BNERP WV A 80 il Rendah
e i 80— endah

T I».-'\.‘.\ . N Aum 83 .;}f,. 5}}_}, ndah

a S A rid endah

Rendah
Rendah
Rendah

.-.;..-.‘-i'f‘;‘:;e.-aa,_ --R L

Sumber : Data Pribadia;} v
Berdasarkan tabel2.7 tersebut menunjukkan hasil pretest peserta
didik, jumlah responden peserta didik kelas VIII D dan E SMP Negeri 26
Bandar Lampung, dengan 10 peserta didik berkriteria rendah. Setelah peneliti
mengetahui hasil pretest, peneliti memberikan treatment dalam konseling
kelompok dengan menggunakan teknik reinforcement positif.
b. Hasil angket posttestsikap kedisiplinan
Setelah memberikan perlakukan (treatment) layanan konseling

kelompok menggunakan teknik reinforcement positif, peneliti mengukur
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kembali sikap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 26 Bandar Lampung,
adapun hasil posttest sikap kedisiplinan peserta didik sebagai berikut:

Tabel 1.9

Hasil Posttest Sikap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII D dan E SMP Negeri

26 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

No Inisial Peserta Didik Hasil Pretest Kriteria
1 YL 122 Sedang
2 PA 128 Sedang
3 AS 116 Sedang
4 IP 123 Sedang
5 ILI 124 Sedang
6 AUDH 133 Sedang
7 GAR 120 Sedang
8 RL 117 Sedang
9 ES 108 Sedang
10 RA. 122 Sedang

Sumber IDataPribadi v _

tdasarkan tabel 2.8 tersebut setelah “diberi

yanan konseling

a didik kelas VIII

\» ) h'\'.\_ b, y it .
dengap, teknik LA positif #Pada

S,

Bandar Lam

hasil sikap kedisiplinan peserEa \I.didl .

Ddan E SMP Negeri hingga menghasilkan perubahan

Dapat dilihat dari hasil angketsikap
kedisiplinan peserta didik, 10 peserta didik mengalami peningkatan skor,
memilikisikap kedisiplinan tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa konseling
kelompok dengan teknik reinforcement positif untuk meningkatkan sikap
kedisiplinan peserta didik sudah mengalami perubahan yang lebih baik dari
sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement

positif.
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c. Rata-rata pretest, dan posttest sikap disiplin peserta didik.
Setelah dilakukan layanan konseling kelompok didapat hasil
pretestdan posttest, dapat dilihat pada tabel 1.10 sebagai berikut:
Tabel 1.10

Deskripsi Data Pretest dan Posttest Kelas VIII Ddan E
SMP Negeri 26 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

No | Inisial Pre-test Post-test Peningkatan Skor
Posttest-Pretest
1 YL 86 122 36
2 PA 88 128 40
3 AS 81 116 35
4 IP 80 123 43
5 ILI 80 124 50
6 | AUDH 83 133 50
7 | GAR 82 120 ) 38
8 RL B . V 777 B 31
9 ES i el | W 1080 | el 21
10 122 Ny 32
=1.218 y = 376
N= Al == 3756

Sumber: Data Pri
Berdasarkan hasil -rata pretest dan post-test yaitu
(42.8<0.1213). Untuk lebih jelasnya, peningkatan sikap kedisiplinandapat dilihat

pada gambar berikut:
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140
120 -
100 -
80 M Pretest
B Postest
60 -
® Peningkatan
40 -
20 -
0 .
YL  PA P Il AUDH GAR  RL ES RA
Gambar :1.5 Gra 'k"P_e_'ri'i-ri' katan, Sikap Kedisiplinan
Dari grafi il aterjadi f atan sikap kedisiplinan
pada 10 idik. ) Terjadi ' gnifikan setelah
dilakukannya konseki i t positif pada peserta

didik, terutama peserta ] H, dan ILI. Peningkatan skor
juga dialami oleh peserta didik yang lainnya, dengan jumlah peningkatan yang cukup
baik.
B. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. H, = Konseling kelompok dengan pendekatan behavioristik tidak dapat

meningkatkan sikap kedisiplinan pada peserta didik di SMP Negeri 26

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.
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2. H, = Konseling kelompok dengan teknik reinforcement positif dapat
meningkatkan sikap kedisiplinan pada peserta didik di SMP Negeri 26
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho: |J.1§’f Ho
Ha : l1= Ho

Berdasarkan hasil uji t paired sample pada untuk meningkatkan sikap

kedisiplinan pada peserta didik, dengan menggunakan SPSS 16.

Tabel 2.1
Hasil Paired Samples T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t Df | tailed)
Pair 1 Pretest- | 52000 | 8.06915 | 2.55169 | 31.22768 | 42.77232 |14.500] 9 | 000

Posttest

Dari table 3.2 dapat diketahui bahwa t adalah 14.500, mean 2.551609,
95% confidence interval of the difference, lower = 31.22768dan upper =
42.77232, kemudian thiwng dibandingkan dengan twse df =9, dengan
ketentuan thiung > traber (14.500> 1.729) dikarenakan peneliti mengambil taraf
signifikan a= 0.05 dengan nilai distribusi nilai satu arah untuk Kkriteria

pengujian hipotesis yang peneliti ajukan, dengan demikian sikap kedisiplinan
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peserta didik kelas VIII D dan E di SMP Negeri 26 Bandar Lampung
mengalami perubahan setelah diberikan layanan konseling kelompok. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Konseling Kelompok dengan Pendekatan
Behavioristik dapat berpengaruh dalam Meningkatkan Sikap Kedisiplinan

peserta didik kelas V111 D dan E di SMP Negeri 26 Bandar Lampung.

30 -

25 A

20 -~

15 -

10 -

5

0
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Tabel 2.2
Hasil Uji t Keterampilan Ketenangan atau Kesabaran
Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.
Pre-test 7.9286 1.49174 N
Posttest | 11.6429 | 1e0575 | 0% 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator Keterampilan Ketenangan
atau Kesabaran dari hasil uji t test paired samples t-test, independent pretest
dan posttest meningkat, hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata pre-test dari
7.9286 dan setelah diberi perlakuan dengan rata-rata post-test 11.6429. Pada
indikator keterampilan ketenahgan atau kesabaran dinyatakan signifikan

karena, sign.2 tailed < 0.05'__(0__00 . < .0.‘05). dilihat dari hasil rata-rata posttest

enunjukkan pelaksanaan

Postest

Pretest

Gambar 1.7
Grafik Rata-Rata Peningkatan
Prettest Dan Posttest Pada Indikator Ketenangan atau Kesabarandapat
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Tabel 2.3
Hasil Uji t Keterampilan Ketegasan
Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.
Pre-test 11.0714 1.85904 .
Posttest | 175000 | 247503 | 0% 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator Keterampilan Ketegasan hasil uji t

test paired samples t-test, independent pretest dan posttest meningkat, hal tersebut

dapat dilihat pada rata-rata pre-test dari 11.0714 dan setelah diberi perlakuan dengan

rata-rata post-test 17.5000. Pada indikator keterampilan ketegasan dinyatakan

signifikan karena, sign.2 tailed < 0.05 (000 < 0.05). dilihat dari hasil rata-rata posttest

menunjukkan lebih besar dari p"f.éteSt. Hal ini menunjukkan pelaksanaan layanan

konseling kelompak day

O N B~ O

Pretest

GrafikRata-Rata Peningkatan
Prettest Dan Posttest Pada Indikator Keterampilan Ketegasan

Gambar 1.8
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Tabel 2.4
Hasil Uji t Keterampilan Membuat Pilihan
Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.
Pre-test 8.5000 1.16024 .
Posttest | 11.9286 | 261547 | 20 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator Keterampilan Membuat Pilihan

hasil uji t test paired samples t-test, independent pretest dan posttest meningkat, hal

tersebut dapat dilihat pada rata-rata pre-testdari 8.5000 dan setelah diberi perlakuan

dengan rata-rata post-test 11.9286. Pada indikator membuat pilihan segera dinyatakan

signifikan karena, sign.2 tailed < 0.05 (000 < 0.05). dilihat dari hasil rata-rata posttest

menunjukkan lebih besar dari p"ké’teSt_. Hal ini menunjukkan pelaksanaan layanan

Pretest

Postest

Grafik Rata-Rata Peningkatan

Gambar 1.9

Prettest Dan Posttest Pada Keterampilan Membuat Pilihan

dapat meningkatkan sikap
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Tabel 2.5
Hasil Uji t Keterampilan Memberi Dorongan Dengan Membesarkan Hati
Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.
Pre-test 7.429 2.03270 -
Post-test | 104286 | 234404 | 13 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator Keterampilan Memberikan
Dorongan Dengan Membesarkan Hati berada dalam jarak yang dekat hasil uji t test
paired samples t-test, independent pretest dan posttest meningkat, hal tersebut dapat
dilihat pada rata-rata pre-test dari 13.1429 dan setelah diberi perlakuan dengan rata-

rata post-test 19.4286. Pada indikator memberikan dorongan dengan membesarkan

hati berada dalam jarak yang dekat dlnyatakan S|gn|f|kan karena, sign.2 tailed < 0.05

pe1a san
ked’“”‘s

Iayana

Postest

Pretest

Gambar 1.10
Grafik Rata-Rata Peningkatan
Prettest Dan Posttest Pada Keterampilan Memberi Dorongan Dengan
Membesarkan Hati
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Tabel 2.6
Hasil Uji t Keterampilan Mengaitkan Niat Positif

Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.

Pre-test 11.5714 1.94992

Posttest | 171420 | 247626 | o042 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator peserta Keterampilan
Mengaitkan Niat Positif hasil uji t test paired samples t-test, independent
pretest dan posttest meningkat, hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata pre-
testdari 11.5714 dan setelah diberi perlakuan dengan rata-rata post-test 17.1429.
Pada indikator mengaitkan nilai. positif dinyatakan signifikan karena, sign.2

tailed < 0.05 (000 < 0.05). dilihat dari hasil rata-rata posttest menunjukkan lebih

in ju laksanaan layanan konseling

endeitanl Behaviori ingkatkan sikap

e o

20
15
10
5
0
Pretest Postest
Gambar 2.1

Grafik Rata-Rata Peningkatan
Prettest Dan Posttest Pada Indikator Keterampilan Mengaitkan Niat Positif
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Tabel 2.7
Hasil Uji t Keterampilan Empati
Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.
Pre-test 12.5714 3.59894 .
Posttest | 175714 | 519157 | >0 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator peserta Keterampilan Empati
hasil uji t test paired samples t-test, independent pretest dan posttest meningkat,
hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata pre-testdari 12.5714 dan setelah diberi
perlakuan dengan rata-rata post-test 17.5714. Pada indikator empati dinyatakan
signifikan karena, sign.2 tailed < .0.05 (000 < 0.05). dilihat dari hasil rata-rata

posttest menunjukkan lebih -~._be_s.ar.'dari pretest. Hal ini menunjukkan

ndekatan Behavioristik

pelaksanaang layar nseli pok™ a

ap kedisiplinan,
hia

18
16
14
12
10

OoON B O

Postest

Pretest

Gambar 2.2
Grafik Rata-Rata Peningkatan
Prettest Dan Posttest Pada Indikator Keterampilan Empati
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Tabel 2.8
Hasil Uji t Keterampilan Konsekuensi-konsekuensi
Hasil Rata-Rata | St. Dev ujiT Sig.2 Ket.
Pre-test 9.5000 1.16024 .
Posttest | 14.9286 | 261547 | +32° 000 | Signifikan

Berdasarkan tabel tersebut pada indikator Keterampilan Konsekuensi-
konsekuensi hasil uji t test paired samples t-test, independent pretest dan posttest
meningkat, hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata pre-testdari 9.5000 dan
setelah diberi perlakuan dengan rata-rata post-test 14.9286. Pada indikator
konsekuensi-konsekuensi segera dinyatakan signifikan karena, sign. 2 tailed <
0.05 (000 < 0.05). dilihat dari hasil.rafa'-rata posttest menunjukkan lebih besar

dari pretest. Hal i injukkan?pela

16
14
12
10
8
6
4
2
0
Pretest Postest
Gambar 2.3

Grafik Rata-Rata Peningkatan
Prettest Dan Posttest Pada Indikator Keterampilan Konsekuensi-konsekuensi
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Dari hasil uji t, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan skor
sikap kedisiplinan setelah diberikan layanan Konseling Kelompok Pendekatan
Behavioristik. Peserta didik yang pada awalnya memiliki skor rendah, setelah
diberikan layanan konseling mengalami peningkatan skor sikap kedisiplinan,ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jika dilihat dari nilai rata-rata,
maka peningkatan sikap kedisiplinan pada pada saat pre-test dengan post-test.
Pembahasan Hasil Penelitian

Layanan konseling kelompok dengan pendekatan Behavioristik untuk
meningkatkan sikap kedisiplinan° merupakan upaya pemberian bantuan kepada
peserta didik deng_an konseling  kelompok \untuk dapat mengoptimalkan
perubahan yang dirﬁi'li‘ki_f dan |nd|V|du .mamﬁﬁ memahami dirinya, dapat

[ ] v p Y I’
'kapfdéngan baik, mampu untuk mengubah dii_sefdiri, dan mampu

h

%

ina hubungan el B

S e

hasil penelitian, maka_akan dibahas data’ _ ng gambaran sikap kedisiplinan
peserta didik pada peserta didik kelas VIII D dan E di SMP Negeri 26 Bandar

Lampung, sebelum diberikan layanan konseling kelompok, gambaran Sikap

kedisiplinan pada peserta didik kelas VIII D dan E di SMP Negeri 26 Bandar
Lampung. setelah diberikan layanan konselingkelompok dan peningkatan Sikap
kedisiplinan pada peserta didik kelas VIII D dan E di SMP Negeri 26 Bandar
Lampung layanan konseling kelompok.

Peneliti  memilih layanan konseling kelompoksebagai upaya untuk
meningkatkan sikap kedisiplinanpeserta didik kelas VIII D dan E di SMP Negeri

26 Bandar Lampung. Dari hasil perhitungan hasil angket siikap kedisiplinan
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peserta didik dapat diketahui bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok, 10 peserta didik masuk dalam kriteria rendah.

Peneliti menangani sikap kedisiplinan peserta didik dengan cara melatih
peserta didik agar mampu mentaati peraturan sekolah yang telah ditetapkan.
Proses konseling kelompok diberikan melalui serangkaian tahapan, diantaranya:
(1) tahap pembentukan, (2) tahap peralihan, (3) tahap kegiatan kelompok tugas
dan (4) tahap pengakhiran. Sedangkan untuk keseluruhan proses konseling
diberikan sebanyak 6 kali pertemuan pada peserta didik. Sedangkan gambaran
sikap kedisiplinan peserta didik berdasarkan perhitungan hasil angket sikap
kedisiplinan peserta d|d|k dapat dlketahw bahwa setelah sebelum diberikan
layanan konselmg kelompok rata-rata skor pada peserta didik adalah 42.8

i y W/ _ §
a rendah dan setelah diberi treatmenrterja

denga bahan pada hasil

angket kedISIQJInan P l) dldlk tersebut an skor 1.213 dan

termasuk dalam Kkritegi qse\\ng\H - unjukkan bahwa setelah diberi
treatment sebanyak 4 kali terjadi penlng atan. Pada lembar observasi yang sudah
peneliti sebarkan kepada teman sebaya yang dalam hal ini dilakukan oleh
anggota kelompok untuk dapat mengamati perkembangan dan menilai sejauh

mana perubahan yang terjadi pada peserta didik secara umum, adapun hal

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:



Tabel 2.9
Lembar Observasi Peserta Didik Setelah Diberikan Perlakuan
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No Indikator Inisial Peserta Didik
YL|PA|AS | IP | ILI | AUDH | GAR | RL | ES | RA
1 | Keterampilan Kketenangan v |V |V |V v v v v oY
atau kesabaran;
2 | Keterampilan ketegasan; v |V |V |V |V v v v |V
3 | Keterampilan ~ membuat | v/ v |V |V v v v |V
pilihan;
4 | Keterampilan memberi | v (¥ |V |V |V v v | v |V
dorongan dengan
membesarkan hati;
5 | Keterampilan mengaitkan. | v v |V
nilai positif; e |
p [ \;;"‘*—--:lu..
\ "a._h A
6 | Ketera nemg&atllx
7 | Keterampilan e
konsekuensi-konsekueisim

Hal ini juga terlihat selama proses konseling kelompok bahwa peserta didik

mulai belajar merubah sikap dengan baik di dalam ruang lingkup sekolah,

mereka mengetahui bagaimana cara mengekspresikan dan mentaati peraturan

sekolah, dan peserta didik juga mampu mengembangkan sikap kedisiplinan itu di

depan umum.

Adapun lebih jelasnya, akan diuraikan perkembangan untuk masing-masing

peserta didik, sebagai berikut: peserta didik dengan inisial YL, GAR, PA, dan AS
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yang mengalami kesulitan dalam mweningkatkan nilai positif terlihat
perkembangannya pada pertemuan ketiga, pada pertemuan pertama peserta didik
masih merasa canggung dan belum dapat beeradaptasi dengan baik. Kemudian
peserta didik dengan inisial IP, ILI, ES dan RA yang mengalami kesulitan dalam
konsekuensi-konsekuensi terlihat perubahannya pada pertemuan keempat,
perubahan tersebut dikarenakan peserta didik yang baru bisa menyesuaikan diri
setelah diberikanarahan, yang menyebabkan mereka mulai menyesuaikan untuk
dapat memberi dan menerima umpan balik. Sedangkan peserta didik dengan
inisiaAl AUDH dan RL dengan adalah peserta didik yang mengalami
permasalahan dalam_membuat pilihan:"Kemampuan ini mencakup kemampuan
untuk mengup_gyapkén 'p‘endabét'f_dan' hiéhénggapi .bendgplat orang lain. Akhirnya,

| p’@'rléhan-lahan akan mulai belajar Ibéftqﬁ

4 [

pesert jawab terhadap

pilihan ah\‘éfé&;if'did el v :

Konseling mQOK\ mer p’éﬁaﬁr\ ntuan kepada individu dalam
i ﬁ

situasi kelom n dan penyembuhan, serta
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan
pertumbuhannya. Konseling kelompok bersifat memberi kemudahan bagi
pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti memberi kesempatan,
dorongan, juga pengarahan kepada individu-individu yang bersangkutan
untuk mengubah sikap dan perilakunya selaras dengan lingkungannya.*
Layanan konseling kelompok dengan pendekatan yang melibatkan kontrak
yang dikembangkan oleh konseli yang dengan jelas menyebutkan tujuan dan
arah dari proses terapi. Selanjutnya, pendekatan ini memfokuskan pada
pengambilan keputusan di awal yang dilakukan oleh klien dan menekankan
pada aspek kognitif, rasional, dan tingkah laku dari kepribadian, dan
berorientasi pada meningkatkan kesadaran sehingga konseli dapat membuat
keputusan baru dan mengganti arah hidupnya.? Sehingga peneliti rasa tepat
digunakan sebagai salah satu bentuk layanan bimbingan dan konseling untuk
dapat diberikan kepada peserta didik yang memiliki sikap kedisiplinan yang

'Ibid,h. 24.
Z Gantina Komalasari, Op.Cit. h.93
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rendah, baik dalam sikap di rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat.
Adapun faktor yang mempengaruhi sikap kedisiplinan peserta didik,
digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial
budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.® Siswa yang mengikuti
kegiatan konseling kelompok dapat secara langsung berlatih menciptakan
dinamika kelompok yakni, mulai memahami pentingnya tata tertib,
pentingnya kebersamaan, dan bertenggang rasa dalam suasana kelompok.

Berdasarkan uraian tersebut, menunjukan bahwa konseling kelompok efektif
dapat meningkatkan sikap kedisiplinan peserta didik, pernyataan tersebut
didukung dalam penelitian Hanif Aftiani dalam jurnalnya yang berjudul
“Penerapan  Konseling Kelompok Behavioristik Untuk  meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Di Sekolah SMAN 1 Kedungadem Bojonegoro” dinyatakan
dalam jurnal tersebu__t bahwa konseling kelompok dapat meningkatkan sikap
kedisiplinan. Hal o dapat :di.l.i.ha'_t_ pada hasil i

16,48 dan p< 0.05 sehingga
daaat @i .,_k&h‘ﬁda-pengaruh yang signifikén.-ét:{@ g'

I

dari penggunaan

te.rt‘s“e‘ﬁtg;,_f‘ M rI gity, ki_)_[)__géfiﬁé pok diharapkan

-

%T/_’“' ara berke ni n agar sikap kedisiplinan dapat

ditingkatkan lagi. Tindak lanjut yéna/perlu dilaksanakan yaitu guru pembimbing

dilakukan atau dilaks

hendaknya terus mendampingi peserta didik. Kemudian diharapkan peserta didik
juga harus mampu menerapkan tips-tips informasi yang telah peserta didik

peroleh dari proses konseling kelompok.

® Hafied Cangara, Pengantar Kedisiplinan Edisi Kedua, ( Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 31
*Hanif Aftiani, Luh Putu Sri Lestari penerapan konseling kelompok behavioristik untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa di sekolah SMAN Kedungadem Bojonegoro,Jurnal Bimbingan dan
Konseling, [On line] Tersedia di : http:/ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/article/view/5490.
diakses pada 02 September 2017, Pukul17.28
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D. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun
peneliti menyadari betul bahwa masih banyak kekurangannya Peneliti sebagai
pemimpin kelompok dalam kegiatan konseling kelompok mengalami beberapa

hambatan. keterbatasan itu antara lain :

1. Kesulitan dalam Kelompok

Pada awal pertemuan, pemimpin kelompok mengalami kesulitan dalam
membangun keaktifan kelompok. Namun, hal itu dapat diatasi oleh pemimpin
kelompok, dengan cara memulai perkenalan dengan menggunakan permainan,
melalui permainan tersebut mampu membuat mereka mulai merasa nyaman dan

mau mengungkapkan |dent|tas d|r| dalam tahap perkenalan Selain itu, hambatan
[ |

'dalah kesulitan, dalam !ienyampalkan m
elln‘g \kelompA dilaksanakan, a seluruh anggota

kelompok belum W@on%lmg kelompok sehingga

mereka terlihat bingung. Untuk mengatasi kebingungan yang dialami anggota

selanj dan tujuan dari

kegiatan

kelompok, perlahan peneliti memberikan penjelasan tentang konseling kelompok
serta sikap kedisiplinan peserta didik.

2. Keterbatasan Tempat

Hambatan berikutnya adalah keterbatasan tempat di SMP Negeri 26
Bandar Lampung, sehingga peneliti diberi izin melakukan penelitian di tempat
yang kurang memadai, peneliti melakukan penelitian di Teras Lapangan SMP
Negeri 26 Bandar Lampung pada pelaksanaan pada beberapa kali pertemuan,

pre-test dan post-test, namun hambatan tersebut tidak begitu berpangaruh
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terhadap pemberian treatment yang peneliti lakukan, dengan mengarahkan
peserta didik untuk tetap fokus dengan materi yang peniliti sampaikan, selain itu
peneliti juga melakukan permainan agar peserta didik tetap tertarik untuk

mengikuti kegiatan ini.

Keterbatasn dalam Pengisian Kuesioner

Selain keterbatasan tersebut, dimungkinkan juga ada jawaban yang tidak
sesuai dengan keadaan sebenarnya dari peserta didik karena alasan-alasan
tertentu. Hal ini dikarenakan peserta didik dimungkinkan mencari aman dalam
menjawab angketsikap kedisiplinan. Namun peneliti sudah berusaha menjelaskan

kepada peserta didik untuk jujur dalam _r_n\enjawa_b butir-butir pernyataan angket
y .:\.\H e _/-"/r A y

B A~ \

sikap kedisiplinal didik yang sebenarnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian ditunjukan dengan analisis data dan pembahasan maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa layanan konseling kelompok pendekatan
Behavioristik dengan teknik-Reinvorcement Positif dikelas VIII SMP Negeri

26 bandar Iampung sangat efektlf K

emamguan kedisiplinan peserta didik
‘\

dapat diti M%klpun dia'

: aya konsel g kelomm n setelah peneliti
menjelaskan tuj konse Ing kelo pok"‘w anya penelitian ini

peserta didik m% mt dalam mengikuti kegiatan

konseling kelompok.

awalnya pesfe

didik masih merasa sulit

Setelah diberikan treatment konseling kelompok pendekatan behavioristik
dengan teknik reinvorcement positif kemampuain kedisiplinan peserta didik
yang dalam kategori rendah menjadi meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor kemampuain kedisiplinan pada
anggota kelompok sebelum mengikuti layanan konseling kelompok adalah
42.8 setelah diberikan layanan konseling kelompok terjadi peningkatan

dengan hasil rata- rata skor adalah 1.213. Dari hasil uji t paired sample
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menggunkan program SPSS versi 16, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian
hipotesis  didapatkan  hasil  perhitungan  sebagai  berikut,  thiung=
14.500<tpe=1.812 dengan taraf signifikan o 0,05. Jadi ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kedisiplinan
peserta didik kelas VIII.

Secara keseluruhan penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa layanan
konseling kelompok pendekatan behavioristik dengan teknik reinvorcement
positif terhadap sikap disiplin peserta didik ini ditandai dengan adanya

peningkatan kemampuan /disiplin_peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari

4 - 1 IS
£ LM - = __.f/‘ b
perbedaan dan perbandingan-antara hasil pre-test| dan post-test.

| T 4 P |

saran-saran kepada
beberapa pihak y&h
1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik perlu menumbuhkan hasrat, keinginan dan semangat untuk
selalu mentaati kedisiplinan danaktif dalam proses berjalannya layanan
konselingkelompokpendekatan behavioristik dengan teknik
reinvorcement positif terhadap sikap disiplin peserta didik yang
diberikan oleh guru bimbingan konseling sehingga akan meningkatkan

kemampuan interaksi sosial yang baik di lingkungan sekitar.
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2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling hendaknya dapat memprogramkan dan
melaksanakan pelayanan konseling kelompok secara teratur dan
berkelanjutan guna meningkatkan kedisiplinan bagi peserta didik.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Hendaknya dapat melakukan peneliti mengenai peningkatan sikap
kedisiplinan pada peserta didik di sekolah menengah pertama jenis

konseling behavioristik yang lain, misalnya: Token Ekonomi.

O

/
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